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Lalat rumah (Musca domestica) adalah lalat yang banyak terdapat di Indonesia. 
Lalat ini merupakan vektor, dimana cara penularan yang paling sederhana dan sering 
terjadi adalah secara mekanis. Pada cara ini, vector menyebarkan parasit melalui 
kontak dengan host tanpa disertai perkembangbiakan parasit dalam tubuh lalat. 
Perannya sebagai vektor mekanis, disertai dengan jumlahnya yang banyak dan 
hubungannya yang erat dengan lingkungan hidup manusia maka jenis lalat rumah 
(Musca domestica) ini merupakan jenis lalat yang penting untuk diwaspadai ditinjau 
dari sudut kesehatan manusia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan  ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak terhadap kematian Lalat Rumah (Musca domestica) serta 
untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun tembakau dan daun sirsak pada 
konsentrasi 60%, 70%, dan 80% terhadap kematian Lalat Rumah (Musca domestica) 
dan ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun sirsak dikatakan mampu mematikan lalat 
rumah apabila mencapai LC50. 
Berdasarkan hasil uji Paired Sample test dan Uji  Friedman Test diperoleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) pada semua perlakuan baik pada perlakuan ekstrak daun 
tembakau dan ekstrak daun sirsak yaitu sig. <0.05 maka dinyatakan bahwa ekstrak 
tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L)  efektiv 
terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica). 
Implikasi pada penelitian ini yaitu untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk menemukan konsentrasi ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) yang lebih efektif 
dalam membunuh lalat rumah  dalam ruangan dengan skala yang besar, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang efek ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan 
ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) yang lebih aplikatif sehingga penggunaannya 
lebih mudah dan praktis. 
 
Kata Kunci : Ekstrak daun Tembakau, Ekstrak Daun Sirsak, Jumlah 







A. Latar Belakang 
Lalat rumah (Musca domestica) adalah lalat yang banyak terdapat di 
Indonesia. Lalat ini merupakan vektor, dimana cara penularan yang paling 
sederhana dan sering terjadi adalah secara mekanis. Pada cara ini, vector 
menyebarkan parasit melalui kontak dengan host tanpa disertai perkembangbiakan 
parasit dalam tubuh lalat. Perannya sebagai vektor mekanis, disertai dengan 
jumlahnya yang banyak dan hubungannya yang erat dengan lingkungan hidup 
manusia maka jenis lalat rumah (Musca domestica) ini merupakan jenis lalat yang 
penting untuk diwaspadai ditinjau dari sudut kesehatan manusia (Rahajoe, 2011 : 
2). 
Dilihat dari kebiasaan lalat yang menyukai tempat-tempat seperti tempat 
sampah, maka kotoran mudah melekat pada bulu-bulu halus yang meliputi seluruh 
badan dan kaki-kaki lalat yang menyebabkan mudahnya lalat mentransmisikan 
parasit maupun organisme lain ke manusia. Kondisi lingkungan yang kotor dan 
berbau dapat merupakan tempat yang sangat baik bagi pertumbuhan dan 
perkembangbiakan bagi lalat rumah. 
Lalat tidak mungkin diberantas habis, melainkan dikendalikan sampai batas 
yang tidak membahayakan. Pengendalian lalat dapat dilakukan pada berbagai 
stadium dalam siklus hidupnya, sejak telur hingga dewasa (Sayono, 2005 : 3). 
Contoh penularan penyakit akibat Musca domestica adalah amoebiasis, disentri 
amoeba oleh protozoa, diare, askariasis, dan sebagainya (Soedarto, 2007 : 3). 
Banyaknya penyakit yang dapat ditularkan ke manusia maka perlu adanya proses 
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pengendalian yang efektif untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh lalat 
rumah (Musca domestica). 
 Yang kita ketahui Lalat rumah berperan sebagai salah satu vector yang 
dapat berperan dalam penularan penyakit seperti diare, thypus, parathypus, disentri 
dan cholera, tubuh lalat berbulu halus dan pada kakinya terdapat bulu-bulu yang 
mengandung cairan semacam perekat sehingga benda yang kecil mudah melekat, 
seekor lalat dapat membawa 6.500 jasad renik. 
Lalat perlu dikendalikan karena dapat menimbulkan berbagai penyakit pada 
manusia. Lalat memiliki kemampuan reproduksi yang amat cepat, seekor lalat 
betina mampu bertelur  5 sampai 6 kali sebanyak 100 - 150 butir  untuk setiap 
kalinya, atau 500 – 900 butir sepanjang hidupnya.Kemampuan dalam bereproduksi 
akan meningkat jika berada pada lingkungan yang sesuai  terutama banyak bahan 
organik yang membusuk seperti sampah, tinja, dan bangkai (Misnosudar, 2008 : 5). 
Menurut data Badan Kesehatan Dunia (WHO), diare adalah penyebab 
nomor satu kematian anak di bawah lima tahun (balita) di seluruh dunia. Di 
Indonesia, diare adalah pembunuh balita nomor dua setelah ISPA (Infeksi Saluran 
Pernafasan Akut). Hasil Survei Kesehatan Rumah menunjukkan angka kematian 
akibat diare adalah 23 per 100 ribu penduduk dan pada balita adalah 75 per 100 
ribu balita (Depkes RI, 2005: 2). 
Tangga ( SKRT) tahun 2004, Menurut Depkes RI (2009), seluruh insiden 
diare di Indonesia, 60-70% di antaranya anak-anak di bawah umur 5 tahun. Setiap 
anak mengalami diare rata-rata 1 sampai 2 kali setahun dan secara keseluruhan, 
rata-rata mengalami 3 kali episode diare per tahun ( Bela, 2009 : 2). Penyakit diare 
merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga merupakan penyakit potensial 
KLB yang sering disertai dengan kematian. Menurut hasil Riskesdas 2007, diare 
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merupakan penyebab kematian nomor satu pada bayi (31,4%) dan pada balita 
(25,2%), sedangkan pada golongan semua umur merupakan penyebab kematian 
yang ke empat (13,2%). Hasil survey morbiditas diare menunjukan penurunan 
angka kesakitan penyakit diare yaitu dari 423 per 1.000 penduduk pada tahun 2006 
turun menjadi 411 per 1.000 penduduk pada tahun 2010. Jumlah penderita pada 
KLB diare tahun 2012 menurun secara signifikan dibandingkan tahun 2011 dari 
3.003 kasus menjadi 1.585 kasus pada tahun 2012. KLB diare terjadi di 15 provinsi 
dengan penderita terbanyak terjadi di Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan 
Sumatera Utara masing-masing sebanyak 292,274 dan 241 penderita. 
Menurut Riskesdas (2013) insiden diare ( ≤ 2 minggu terakhir sebelum 
wawancara) berdasarkan gejala pada seluruh kelompok umur sebesar 3,5% (kisaran 
menurut provinsi 1,6% - 6,3%) dan insiden diare balita sebesar 6,7 % (kisaran 
provinsi 3,3% - 10,2%). Sedangkan period prevalence diare pada seluruh kelompok 
umur ( ≥ 2 minggu – 1 bulan terakhir sebelum wawancara) berdasarkan gejala 
sebesar 7 % dan balita sebesar 10,2% 
Jumlah penderita pada KLB diare tahun 2013 menurun secara signifikan 
dibandingkan tahun 2012 dari 1.654 kasus menjadi 646 kasus pada tahun 2013. 
KLB diare pada tahun 2013 terjadi di 6 provinsi dengan penderita terbanyak terjadi 
di Jawa Tengah yang manvapai 294 kasus. Sedangkan angka kematian (CFR) 
aktibat KLB diare tertinggi terjadi di Sumatera Utara yaitu 11,76%. Secara nasional 
angka kematian (CFR) pada KLB diare tahun 2013 sebesar 1,08%. Sedangkan 
target CFR pada KLB diare diharapkan <1%. 
Kemudian pada tahun 2014 terjadi 6 KLB diare yang tersebar di 5 provinsi, 
6 kabupaten/kota. Dengan jumlah penderita 2.549 orang dengan kematian 29 orang 
pada provinsi Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Lampung, NTT, dan Jawa Timur. 
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Dari data tersebut dapat kita simpulkan bahwa penyakit diare adalah penyakit yang 
berbahaya bagi kesehatan  salah satunya adalah diare dari perantara vector yaitu 
lalat rumah, dengan begitu kita bisa memanfaatkan tumbuhan tembakau dan sirsak 
untuk membunuh vector (lalat rumah) tersebut. 
Salah satu tumbuhan yang digunakan untuk insektisida hayati yaitu daun 
tembakau. Daun tembakau adalah jenis tanaman yang memiliki banyak fungsi, 
diantaranya digunakan sebagai insektisida nabati yang mampu untuk membunuh 
serangga dan mengendalikan jenis serangga lainnya. Bagian tumbuhan yang 
digunakan untuk membunuh lalat pada penelitian ini adalah bagian daunnya yang 
dikeringkan kemudian dicampur dengan pelarut. Etanol 96%. 
Dalam penelitian Suprapto ( 2001 : 2), ia menguji keefektifan zat kimia 
yang terkandung pada daun tembakau (Nicotin). Konsentrasi ekstrak daun 
Tembakau (Nicotiana tobaccum), dibagi menjadi 5 dengan lama pemaparan 24 
jam, dengan lama pemaparan  24 jam, pada dosis 60 gr/l membunuh 7 ekor lalat 
rumah (Musca domestica) dengan lama pemaparan 24 jam, dosis 70 gr/l membunuh 
10 ekor lalat rumah (Musca domestica) dengan lama pemaparan 24 jam, dosis 90 
gr/l membunuh 10 ekor lalat rumah (Musca domestica) dengan lama pemaparan 24 
jam, dosis 110 gr/l membunuh 15 dan 120 gr/l dapat membunuh 120 ekor lalat 
rumah (musca domestica) dengan lama pemaparan 24 jam. 
Tika Julaiva Poerba (2003 : 3) pernah meneliti efektifitas ekstrak daun 
tembakau terhadap kematian lalat rumah. Dalam penelitiannya, ia menguji 
keefektifan zat kimia yang terkandung pada daun tembakau (Nicotin), konsentrasi 
ekstrak daun Tembakau (Nicotiana tobaccum), dibagi menjadi 4 dosis yaitu: 90 
gr/l, 110 gr/l, 130 gr/l dan 150 gr/l serta kontrol dengan 4 kali ulangan, dengan hasil 
yang didapatkan adalah pada masing-masing dosis dengan 4 kali pengulangan 
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menunjukkan hasil yang berbeda-beda. LD-50 ekstrak daun tembakau dalam 6 jam 
pada dosis 130 gr/l dalam 12 jam pada  dosis 110 gr/l dan dalam 24 jam pada dosis 
90 gr/l. Dosis efektif ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) yang dapat 
membunuh 50% atau lebih lalat rumah dalam waktu paling singkat adalah dosis 
130 gr/l. 
Buah sirsak termasuk buah semu, daging buah lunak atau empuk, berwarna 
putih, berserat, berbiji hitam pipih, kulitnya berduri, tangkah buah menguning, 
aromanya harum, dan rasanya manis agak asam segar. Buah sirsak yang normal 
dan sudah cukup matang mempunyai berat ± 500 gr, warna kulit agak terang, hijau 
agak kekuningan dan mengkilap. Bentuk buah bagian ujung agak membulat dengan 
diameter ± 5 cm, diameter bagian tengah ± 7 cm, serta panjang buah ± 17 cm. 
kerapatan duri maksimal 2-3 buah per 4 cm (diukur pada bagian buah yang durinya 
paling jarang). 
Binar Eka Prananda melakukan penelitian Daun sirsak (Annona muricata 
L) memiliki kemampuan sebagai insektisida nabati untuk pengendalian hama lalat 
buah (Bactroceta carambole L) karena mengandung senyawa bioaktif acetogenin. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui LC50 serta mengetahui efektivitas 
bubuk daun sirsak berdasarkan mortalitas, fertilitas, morfologi, pelaku, siklus hidup 
dan faktor lingkungan. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan konsentrasi 
daun sirsak dengan variasi 4.99 %, 6.10 %,7.19 %, 8.26 %, 9.30 %, 13.04 % dan 0 
% (control) yang masing-masing dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bubuk daun sirsak mampu membunuh 50 % hewan 
uji (LC50) 48 jam pada konsentrasi 8,38 %. Selain itu terjadi penurunan fertilitas 
dan terjadi perubahan perilaku menjauhi pakan dan perubahan perilaku terbang 
imago yang semakin lamban. 
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Tanaman sirsak dapat digunakan sebagai bahan insektisida, pada sirsak 
ditemukan senyawa bersifat bioaktif yang dikenal dengan nama acetogenin. Pada 
konsentrasi tinggi senyawa acetogenin akan bersifat antifeedant bagi serangga, 
sehingga menyebabkan serangga tidak mau makan. Pada konsentrasi rendah 
dengan pemberian oral bersifat sebagai racun perut dan dapat menyebabkan 
kematian, senyawa ini juga bersifat sitotoksik sehingga menyebabkan kematian sel. 
Daun sirsak yang diremas-remas dapat digunakan sebagai repellent tikus rumah. 
Dari sampel diatas maka penulis berinisiatif melakukan penelitian dengan 
judul : Uji Efektivitas Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana tobaccum) dengan Daun 
Sirsak (Annona muricata l) Terhadap Kematian Lalat Rumah (Musca domestica) 
(Uji Perbandingan). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana efektivitas ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan 
daun sirsak (Annona muricata l) terhadap kematian Lalat Rumah (Musca 
domestica) ? 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak daun tembakau (Nicotiana 
tobaccum) dan daun sirsak (Annona muricata l)  terhadap kematian Lalat 
Rumah (Musca domestica) ? 
 
C. Hipotesis 
Peneliti kemudian merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
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a. Ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annona 
muricata L) efektif mematikan Lalat Rumah (Musca domestica). 
b. Ada hubungan antara variasi konsentrasi ekstrak daun tembakau (Nicotiana 
tobaccum) dan daun sirsak (Annona muricata L) terhadap kematian Lalat 
Rumah (Musca domestica).  
2. Hipotesis Nol (Ho) 
a. Ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annona 
muricata l) tidak efektif mematikan Lalat Rumah (Musca domestica). 
b. Tidak ada hubungan antara variasi konsentrasi ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annona muricata l) terhadap kematian 
Lalat Rumah (Musca domestica). 
D. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Defenisi Operasional 
Untuk mengindari bias dalam memahami istilah- istilah yang akan 
digunakan pada penelitian ini, maka akan dirumuskan dan dijelaskan dari istilah- 
istilah tersebut  
a. Efektivitas ekstrak adalah keberhasilan ekstrak daun tembakau dan ekstrak 
daun sirsak dalam mematikan lalat rumah yang ditunjukkan dengan adanya 
hubungan antara konsentrasi dan waktu paparan (pengamatan selama 1 jam 
setiap 10 menit diperiksa). 
b. Ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun sirsak adalah daun tembakau dan 
sirsak yang telah diekstraksi dengan cara maserasi dengan etanol.  
c. Konsentrasi ekstrak adalah konsentrasi ekstrak untuk perlakuan dalam 
penelitian ini yaitu: 60%, 70%, dan 80% 
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d. Jumlah lalat rumah adalah banyaknya lalat rumah  yang mati setelah pemberian 
perlakuan.  
2. Kriteria Objektif 
a. Ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annona 
muricata l) dikatakan efektif mematikan lalat rumah apabila ada peningkatan 
kematian pada lalat rumah apabila mencapai LC50. 
b. Ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annona 
muricata l) dikatakan tidak efektif mematikan lalat rumah apabila tidak ada 
peningkatan kematian pada lalat apabila tidak mencapai LC50. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan skripsi dan penelitian ini 
lebih terarah dan berajalan dengan baik maka perlu menetapkan batasan masalah. 
Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini merupakan penelitian Kesehatan Masyarakat, ilmu Kesehatan 
Lingkungan. 
2.  Masalah penelitian dibatasi pada efektivitas ekstrak daun tembakau dan 
ekstrak daun sirsak terhadap Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana 
tobaccum) dan Daun Sirsak (Annona muricata l) terhadap kematian Lalat 
Rumah (Musca domestica) 
3. Lalat rumah yang diteliti adalah lalat  rumah yang sebelumnya ditangkap di 
Cafeteria Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
4. Ekstrak senyawa aktif daun tembakau (Nicotiana tobaccum) yang 
digunakan adalah anabirine, anatobine, myosine, nicotinoid, nicotelline, 
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nicotine, nicotyrine dan pirrolidine sehingga bersifat toksik untuk lalat 
rumah (Musca domestica). 
5. Ekstrak senyawa aktif daun sirsak (Annona muricata L) yang digunakan 
adalah acetogenin yang memiliki aktivitas toksik. 
6. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimental post test only control group design dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana tobaccum) 
dan Daun Sirsak (Annona muricata l) terhadap kematian Lalat Rumah 
(Musca domestica). 
7. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, mulai Mei-Juli 2016.  
F. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan  ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak terhadap kematian Lalat Rumah (Musca domestica). 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun tembakau dan daun sirsak pada 
konsentrasi 60%, 70%, dan 80% terhadap kematian Lalat Rumah (Musca 
domestica). 
b. Ekstrak daun tembakau dan ekstrak daun sirsak dikatakan mampu mematikan 





G. Kajian Pustaka 
Tabel 1.1  
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Berdasarkan hasil penelitian 
ini maka dapat disimpulkan 
adanya pengaruh dosis 
ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tabacum) sebagai 
insektisida hayati terhadap 
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membunuh 50 % hewan uji 
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konsentrasi 8,38 %. Selain 
itu terjadi penurunan 
fertilitas dan terjadi 
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H. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 
semu yang dapat menjadi bahan referensi atau landasan untuk penelitian- 
penelitian selanjutnya demi perkembangan bidang kesehatan lingkungan dalam 
rangka perbaikan derajat kesehatan masyarakat. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk menambah 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang pemanfaatan Ekstrak Daun 
Tembakau (Nicotiana tobaccum) dan Daun Sirsak (Annona muricata L) 
alternatif, aman, dan ramah lingkungan dalam upaya pengendalian terhadap 
kematian Lalat Rumah (Musca domestica). 
2. Manfaat Aplikatif 
Penelitian ini diharapkan bukan hanya berkembang sebagai bahan 
informasi di bidang akademik saja, namun juga bisa berkembang secara aplikatif 
di masyarakat yaitu bisa menjadi alternatif aman bagi masyarakat yang ekonomis 












A. Tinjauan Mengenai Lalat Rumah 
1. Identifikasi 
Lalat adalah salah satu insekta ordo diptera yang mempunyai sepasang 
sayap berbentuk membran. Saat ini telah ditemukan tidak kurang dari 60.000 
sampai 100.000 species lalat. Namun tidak semua species ini perlu diawasi, karena 
beberapa diantaranya tidak berbahaya bagi manusia ditinjau dari segi kesehatan 
(Depkes RI, 1991 : 10). Lalat adalah serangga dari ordo diptera yaitu mempunyai 
sepasang sayap berbentuk membiru, dalam hal ini lalat berperan sebagai vector 
yang membawa kuman penyebab penyakit dari orang yang sakit ke orang yang 
sehat, serta dapat membawa kotoran dari tempat hinggapnya yang jorok menuju 
kerumah bahkan langsung kebahan makanan jadi (Syamsuddin S, 2003 : 6). 
Ordo diptera terdiri dari 3 sub ordo dan berbagai family, salah satu sub ordo 
yang erat hubungannya dengan manusia adalah sub ordo Cyclorrappha, yaitu 
terdiri dari tiga family Muscidae, family Clliphoridae dan family Sarcophagidae. 
Ketiga family ini sering disebut istilah Domestic files (Lalat domestic), karena 
didalam kehidupannya sangat erat hubungannya dengan manusia. (Zainal Abidin, 
2003 : 7) 
Ciri-ciri lalat rumah (Musca domestica) Sel 2A pendek dan tidak mencapai 
tepi sayap, sel R5 tertutup atau hampir tertutup. Bawah permukaan Scutellum 
biasanya tanpa rambut-rambut lurus, umumnya mempunyai lebih dari satu rambut-
rambut sternopleural, lalat rumah dapat ditemukan disemua tempat, beberapa 
penting sebagai hama, ada yang bertindak sebagai vector penyebar penyakit kepada 




menggingit (Christina Lilies S, 1991 : 8). Tanda-tanda lalat domestik adalah terdiri 
dari 3 segmen dan diantara sayap dan badannya terdapat caliptera yang menonjol 
dengan panjang rata-rata 3-20 mm. Secara mudah lalat domestik dapat dilihat 
berdasarkan warna dada serta perut kelompok yaitu : 
a. Kelompok dengan warna dada kusam yang meliputi lalat rumah, jenis kecil, 
lalat kandang dan lalat daging. 
b. Kelompok dengan dada suram dan warna perut cerah metalik (seperti logam) 
bias hijau atau ungu. 
c. Kelompok dengan warna dada dan perut hijau metalik mengkilat, biru atau 
ungu. 
2. Morfologi Lalat Rumah 
Menurut Sucipto (2011) bahwa: “Lalat rumah termasuk Family Muscidae 
sebarannya diseluruh dunia, berukuran sedang dan panjang 6-8 mm, berwarna 
hitam keabu-abuan dengan empat garis memanjang gelap pada bagian dorsal toraks 
dan satu garis hitam medial pada abdomen dorsal, matanya pada yang betina 
mempunyai celah yang lebih lebar sedangkan lalat jantan lebih sempit, antenanya 
terdiri dari tiga ruas, bagian mulut atau proboscis lalat disesuaikan khusus dengan 
fungsinya untuk menyerap dan menjilat makanan berupa cairan, sayapnya 
mempunyai vena 4 yang melengkung tajam ke arah kosta mendekati vena 3, ketiga 
pasang kaki lalat ini ujungnya mempunyai sepasang kuku dan sepasang bantalan 
disebut pulvilus yang berisi kelenjar rambut”. 
Seperti serangga pada umumnya, tubuh lalat dewasa terdiri atas tiga bagian 
utama yaitu kepala, dada dan perut. Kepala (caput) terdiri dari enam ruas yang telah 
menyatu pada kepala terdapat sepasang mata majemuk, mata tunggal, sepasang 




organik. Setelah dewasa hidup disekitar mamalia dan piaraan serta manusia dan 
berbahaya, contoh: musca domestica (lalat rumah) dengan mulut berlubang dan 
meracuni makanan dengan penyakit: Calliphora nomitoria dan Lucillia caesar, 
berwarna hijau: Sto, oxys macellaria, ulat di hidung mamalia menyebabkan 
kematian: Glossina, lalat tsese membawa trypanosama penyebab penyakit tidur 
(Hedikastomo, 1988). 
Pada bagian dada (thorax) terdiri dari tiga ruas yaitu: prathorax, 
mesothorax, dan metahathorax yang ada setiap ruasnya masing-masing terdapat 
sepasang kaki, kakinya tersusun atas ruas-ruas antara lain: coxa, trochanter, femur, 
tibia, pretarsus dan beberapa tarsus. Pada mesathorax terdapat sepasang sayap dan 
pada methathorax terdapat seapasang halter. Sayapnya mempunyai longitudinal 
line 4 yang jalannya menarik ke atas sehingga ujungnya hamper bertemu dengan 
long 3 (H. Adang Iskandar, 2002). 
Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 2.1 Morfologi Lalat Rumah (Musca Domestica) 
(Sumber  Wikipedia,2013) 




Lalat adalah insekta yang mengalami methamorphosis sempurna, artinya 
didalam siklus hidupnya melalui tahap-tahap telur, larva, kepompong dan dewasa. 
Perkembangan memerlukan waktu antara 7-22 hari tergantung dari suhu dan 
makanan yang tersedia. Lalat betina umumnya dapat menghasilkan telur pada usia 
4-8 hari, dengan 75-150 butir sekali bertelur 5-6 kali (Depkes, 1991 :10). 
a. Stadium Pertama (Stadium Telur) 
Stadium ini lamanya 12-24 jam. Bentuk telur melonjong bulat berwarna 
putih dan biasanya menetas setelah 8-30 jam, tergantung suhu sekitar telur 
diletakkan pada bahan-bahan organic yang lembab ( sampah, kotoran, binatang, 
dan lain-lain ) pada tempat yang tidak langsung kena matahari. 
b. Stadium Kedua ( Stadium Larva) 
Stadium larva merupakan stadium terbanyak, terdapat 3 tingkat, yaitu : 
1) Pertama yaitu : setelah keluar dari telur, belum banyak bergerak dan 
memiliki ukuran panjang 2 mm, berwarna putih, tidak bermata dan berkaki, 
amat aktiv dan ganas terhadap makanan. 
2) Kedua yaitu : tingkat dewasa, banyak bergerak dan memiliki ukuran 
panjang 4 mm. 
3) Ketiga yaitu tidak banyak bergerak dan memiliki ukuran panjang 12 mm, 
tingkat ini memerlukan 3-9 hari. 
c. Stadium Ketiga (Stadium Pupa) 
Lamanya stadium ini 2-8 hari atau tergantung dari temperatur suhu 
setempat. Bentuk bulat lonjong dengan warna coklat hitam, stadium ini kurang 
lebih 5 mm. 
 




Stadium ini adalah stadium terakhir yang sudah berwujud serangga yaitu 
lalat. Dari stadium telur sampai stadium dewasa memakan waktu 7 hari atau lebih 
tergantung pada keadaan sekitar tersedianya makanan, suhu dan kelembapan. 
Siklus hidup lalat rumah diketahui dari gambar dibawah ini (Serli, 2003 : 12). 
Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 2.2  Siklus Lalat Rumah (Musca domestica) 
(Sumber  Wikipedia,2013) 
4. Bionomik Lalat Rumah (Pola Hidup) 
Sucipto (2011) menyatakan bahwa: “ Tempat yang disenangi lalat adalah 
tempat yang basah seperti sampah basah, kotoran binatang, tumbuh-tumbuhan yang 
busuk, kotoran yang menumpuk secara kumulatif”. Depkes RI (1991) memaparkan 
bahwa : “Tempat yang disenangi adalah tempat basah, benda-benda organik, tinja, 
sampah basah, kotoran binatang, tumbuh-tumbuhan busuk, kotoran yang 
menumpuk secara kumulatif (dikandang hewan) sangat disenangi oleh larva lalat, 
sedangkan yang tercecer jarang dipakai sebagai tempat berbiak lalat”. Secara 




Lalat mempunyai pola hidup tersebdiri sesuai dengan keberadaannya 
sebagai insekta yang bertindak sebagai vector penyakit. 
Untuk lebih jelasnya dapat diketahui dari uraian berikut ini : 
a. Kebiasaan Terbang  
Jarak terbang lalat sangat tergantung pada makanan yang tersedia dan tidak 
suka terbang terus menerus. Lalat akan cepat tersebar dari sarangnya dan akan 
terbang sejauh 6-9 km. kadang-kadang dapat mencapai 19-20 km dari tempat 
berkembang biak. Menurut penyelidikan jarak terbang lalat pada daerah 
pemukiman yang padat penduduknya adalah sekitar 0,5 km. 
b. Makanan 
Baik lalat jantan maupun lalat betina hidup dari semua jenis makanan 
manusia, sampah dan tinja utamanya dalam wujud cairan, sedangkan makanan 
yang kering terlebih dahulu dibasahi dengan air ludahnya sehingga dapat dihisap. 
Air merupakan bagian makanan lalat yang penting dan biasanya hidup lebih dari 
48 jam tanpa air. Pada waktu makan sering kali memuntahkan sebagian 
makanannya, bahkan meninggalkan bibit-bibit penyakit yang terdapat pada kaki, 
badan dan sayap. Apabila dibiarkan tanpa gangguan, muntahan dan kotoran lalat 
yang telah mengering membentuk semacam noda-noda kecil berwarna hitam 
(Adnyana. 1985). 
c. Tempat Perindukan 
Tempat yang disenangi adalah berupa kotoran (manusia dan hewan) benda-
benda organic, sampah dan bahan-bahan lain yang berasal dari binatang dan 






d. Tempat Istirahat 
Lalat beristirahat pada tempat-tempat tertentu. Pada siang hari jika tidak 
aktif maka lalat dapat ditemukan beristirahat pada lantai, dinding, plafond, jemuran 
pakaian, rumput-rumput, kawat listrik, tanah, tinja, anak tangga, kaleng-kaleng 
sampah dan tempat-tempat dengan tepi yang tajam yang permukaannya vertical. 
Biasanya tempat istirahat ini terletak berdekatan dengan tempat makanan atau 
tempat berkembang biak dan biasanya berlindung dari angin. 
e. Lama Hidup / Umur 
Lama kehidupan lalat tergantung pada makanan, air dan temperature. Pada 
musim panas berkisar pada 2-4 minggu, sedangkan pada musim dingin bisa 
mencapai 70 hari. Lalat dewasa dapat bertahan hidup antara 1-2 bulan dan ada yang 
6 bulan sampai 1 tahun. 
f. Lingkungan Fisik 
Lingkungan fisik dalam hal ini dapat dikatan sebagai cuaca mikro (Micro 
climate) yaitu segala kondisi yang secara langsung mempengaruhi kehidupan lalat, 
yang merupakan kombinasi antara temperature (suhu), kelembapan, sinar dan 
kecepatan angin : 
1) Temperatur 
Lalat tidak aktif pada suhu di bawah 7,5oC dan akan mati pada suhu 0oC. 
Lalat mulai terbang jika suhu lingkungan mencapai 11oC dan aktivitasnya akan 
mencapai maksimum pada suhu 32,2oC dan akan menurun secara drastis jika suhu 
mulai meningkat sampai mencapai 45oC bahkan dapat menyebabkan terjadinya 







Kelembaban sangat erat hubungannya dengan suhu. Kematian lalat yang 
diakibatkan oleh pengaruh suhu tinggi maupun rendah akan lebih terlihat jika 
kelembaban udara tinggi. Pada kelembapan relatif 42% sampai 55% dengan suhu 
diatas 15,55oC, akan memperpanjang umur lalat. Dengan kelembaban yang sama 
pada suhu dibawah 20oC, lalat akan aktif dan hidup lama. Lalat akan mencapai 
kondisi fisik optimum pada suhu tinggi dan kelembaban yang rendah. 
3) Sinar / Cahaya 
Lalat merupakan serangga phototropic artinya lalat suka bergerak kea rah 
cahaya. Pada malam hari lalat tidak aktiv lagi bila cahaya buatan (Artificial 
Ilumination). Pengaruh cahaya terhadap aktivitas dari lalat erat hubungannya 
dengan suhu dan kelembapan, 
4) Kecepatan Angin  
Lalat sangat peka terhadap angina yang keras dan tidak akan terbang jauh 
dalam cuaca yang berangin. Pada kondisi angin yang keras lalat dapat diterbangkan 
jauh. Lalat rumah diperkirakan menyebar melaui angina (Wind Bome). Dnegan 
keepatam angina yang rendah lalat akan terbang searah atau menentang arah angin. 
Lalat akan bergerak menuju bau yang merangsang, meskipun angina akan lebih 
keras dari biasanya. Sebaliknya lalat akan bergerak searah dengan angina meskipun 
angina lebih lemah karena tidak ada bau yang menarik atau merangsang (Hafni, 
1999) 
B. Hubungan Lalat Terhadap Kesehatan 
Lalat dapat mempengaruhi kesejahteraan manusia secara langsung maupun 
tidak langsung. Lalat juga sangat besar pengaruhnya sebagai vektor biologis dalam 




menyebabkan beberapa penyakit pada manusia atau hewan kadang-kadang bias 
meninggal dan beberapa jenis lainnya merusak tanaman (Depkes. 1986) 
2004 mengemukakan bahwa, tubuh lalat berbulu halus dan pada kakinya 
mengandung cairan (lembab). Seekor lalat dapat mengandung mikroorganisme 
sebanyak 6.500.000 bakteri dapat masuk kedalam system pencernaan selama empat 
minggu, bakteri dapat ditularlan kepada generasi selanjutnya. 
Golongan lalat terutama lalat domestic dapat menyebabkan kuman melalui 
5 jalan yaitu : 
1. Melalui mulutnya 
2. Melalui muntahnya 
3. Melalui bulu-bulu dibadannya 
4. Melalui telapak kakinya (kakinya yang lembab) 
5. Melalui saluran pencernaan dalam arti melalui tinjanya. 
Penyebaran penyakit oleh lalat mengeluarkan feses setiap 45 menit setiap 
harinya. Melalui jalan itulah beberapa pathogen tersebar. Tetapi kuman lebih 
banyak disebabkan oleh karena arah makanannya memuntahkan cairan serta 
kebiasaannya berpindah dari suatu tempat ketempat lainnya misalnya : dari sampah 
makanan atau minuman manusia. Dari kenyataan itu berarti lalat merupakan vektor 
penyebar kuman pathogen secara mekanik. Untuk lebih jelasnya sistematik 















Gambar 2.3  Siklus Penularan Penyakit Pada Lalat Rumah 
(Sumber  Wikipedia,2013) 
Penyebaran secara mekanik oleh lalat rumah dari adanya uraian tersebut 
maka Nampak jelas bahwa lalat rumah merupakan jenis lalat yang dapat berperan 
dalam penyebaran berbagai jenis penyakit. 
C. Pengendalian Lalat Rumah 
Pengendalian adalah upaya yang dilakukan untuk menurunkan densitas 
vector sedemikian rupa sehingga tidak membahayakan kehidupan dan 
kesejahteraan manusia. 
1. Tujuan Pengendalian 
a. Secara umum tujuan pengendalian vector terdiri atas (Kusnadi. 2005) : 
Mencegah wabah vector borne diseases dengan cara : memperkecil risiko 




























b. Mencegah dimasukkannya vector atau penyakit yang baru ke suatu kawasan 
dengan cara : legal approaches dan Insektisida / pestisida (spraying, baiting dan 
traping). 
2. Tipe Pengendalian 
Secara teoritis ada 3 macam pengendalian yang dilakukan yaitu (Pratt. 1979 
dalam Hafni. 1999) : 
a. Pencegahan (Prevantion) artinya mengupayakan agar vector tidak menjadi 
masalah di suatu kawasan. 
b. Penekanan (Suoression) densitas vector, artinya berusaha menurunkan densitas 
vector sampai pada tingkat yang tidak membahayakan kehidupan manusia, 
contoh : perbaikan sanitasi lingkungan. 
c. Pemusnahan sama sekali (Eradication) artinya memusnahkan vector dari suatu 
kawasan sehingga tidak membahayakan kehidupan manusia. Pengendalian 
vector pada zaman modern lebih menitik beratkan kepada management 
kehidupan vector sedemikian rupa sehingga tidak menjadi ancaman bagi 
kehidupan manusia. 
3. Metode Pengendalian 
Pengendalian vector khususnya lalat rumah (Musca domestica) dapat 
dilakukan melalui beberapa metode antara lain (Pratt, 1979 dalam Hafni 1999) : 
a. Secara fisik-mekanik 
Metode ini menitik beratkan pada pemanfaatan iklim, kelembapan dan suhu 
yang meliputi : 
1) Screening (Penghalang) 
Upaya ini dilakukan untuk mencegah masuknya lalat kedalam suatu 




masuk ke dalam rumah yaitu lubang ventilasi, pintu dan jendela. Hendaknya 
menggunakan bahan yang tidak mudah berkarat. 
2) Fly Trap (Perangkap) 
Perangkap lalat disamping berguna untuk penelitian atau survey dapat juga 
digunakan untuk melakukan pengendalian, khususnya apabila keberadaan lalat 
tersebut sangat menganggu kegiatan yang dilakukan. Tegasnya penggunaan 
perangkap lalat ini efektif untuk kawasan terbatas. 
3) Electrocution (Pemberian Aliran Listrik) 
Menggunakan sumber arus listrik di rumah dengan jalan melakukan 
perubahan atau menurunkan tahanannya dan meningkatkan kuat arus listrik. 
4) Elektric Fan (Kipas Listrik) 
Terutama digunakan pada ruang oengolahan makanan. Kipas listrik tersebut 
ditempatkan pada ambang pintu yang menuju ke tempat pengolahan makanan. 
Hembusan anginnya menghalangi lalat dan serangga lainnya untuk masuk ke dalam 
ruangan tersebut. Hembusan angina harus lebih besar dari 500m/menit pada 
ketinggian 1 meter. 
b. Secara Biologis 
Pengendalian vector dengan cara ini dilakukan melalui pemanfaatan 
tumbuhan dan hewan, parasite, predator, maupun kuman pathogen. 
c. Secara Fisiologis 








d. Menggunakan Keseimbangan Genetika 
Pengendalian lalat dengan cara ini dilakukan dengan cara melepaskan lalat 
jantan yang sudah dimandulkan dengan menggunakan cobalt (Co). cara ini secara 
teoritis baik tetapi tidak praktis dianjurkan untuk digunakan. 
e. Secara Kimiawi 
Pengendalian lalat dengan cara ini lazim dikenal dengan pengendalian 
menggunakan insektisida. Pengendalian dengan cara ini memberikan hasil yang 
cepat akan tetapi mempunyai risiko yang lebih besar. Untuk itu diharapkan bahwa 
pengendalian dengan cara ini merupakan alternative terakhir. Pengendalian ini 
terdiri atas : 
1) Spraying (Penyemprotan) baik penyemprotan residu maupun 
penyemprotan ruang. 
2) Penggunaan umpan (Fly baits) 
3) Aplikasi larvasida (Larvicides) 
Menggunakan bahan pembantu, baik bersifat menghalau maupun yang 
bersifat menarik. 
D. Tinjauan Umum dan Kandungan Kimia Tentang Daun Tembakau 
(Nicotiana tobaccum) 
Tembakau termasuk kedalam kelas Dycotiledoneae, ordo personatae, 
family solanaceae dan genus nicotiana. Tembakau adalah tumbuhan semusim yang 
ditanam untuk mendapatkan daunnnya dengan genus tanaman berdaun lebar yang 
bersal dari daerah Amerika Utara dan Amerika Selatan. Daun dari pohon ini sering 
digunakan sebagai bahan baku rokok, baik dengan menggunakan pipa maupun 




Tembakau merupakan tanaman semusim, dimana bagian tanaman yang 
paling umum dimanfaatkan adalah daunnya. Daun yang memiliki panjang 20-50cm 
dan lebar 5-30 cm ini mempunyai kendungan nikotin 2-5%. Pada daun tembakau 
juga ditemukan bahan bioaktif golongan alkaloid. Daun tembakau digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan rokok, cerutu dan merupakan insektisida nabati. 
Ekstrak daun tembakau efektif untuk mengendalikan lalat ( Purba, 2003 ). 
Menurut Tika Julaiva Poerba 2003, tanaman tembakau merupakan tanaman 
tropis dan dapat tumbuh dalam rentang iklim yang luas. Tembakau dapat tumbuh 
dari daratan rendah dampai ketinggian 2.000 m diatas permukaan laut. Suhu 
optimum selama pertumbuhan 27-34oC dan memerlukan intensitas cahaya 
matahari yang kuat. Tinggi tanaman pada konsisi pertumbuhan normal dapat 
mencapai 2 meter atau lebih dengan batang yang tegak, kuat, dan berkayu. 
Tembakau merupakan semak semusim dan tingginya dapat mencapai 2,5 
m, memiliki batang berkayu yang tegal dan berwarna hijau. Daun tunggal dengan 
panjang 20-50 cm dan lebar 5-30 cm. tangkau daun panjangnya 1-2 cm, berwarna 
hijau keputihan. Bunga majemuk dan tumbuh di ujung batang. Buah kotak, 
berwarna hijau ketika masih muda dan cokelat setelah tua. Temperature yang cocok 
untuk pertumbuhan tembakau umumnya berkisar antara 21-32,3oC, tidak menyukai 
iklim yang sangat kering ataupun yang sangat basah, memerlukan penyinaran 
cahaya matahari sepanjang hari (Bambang.C, 1998 dalam Tika Julaiva Poerba 
2003). 
Keputusan Menteri Pertanian (2006) menyebutkan bahwa tanaman 
tembakau mengandung zat alkaloid nikotin, sejenis neurotoksin yang sangat ampuh 
jika digunakan pada serangga. Zat ini sering digunakan sebagai bahan utama 




tembakau (daun tembakau mempunyai kandungan nikotin paling tinggi). Rumus 
kimia nikotin ialah 3-(2-(N- metilpirolidinil)). Sebanyak 5% dari bobot tembakau 
ialah nikotin yang merupakan racun saraf kuat (potent nerve poison) dan digunakan 
didalam racun serangga. 
Nikotin dirumuskan untuk keperluan insektisida dalam berbagai bentuk 
yaitu senyawa murni, nikotin sulfat dan serbuk tembakau. Nikotin murni dianggap 
beracun bagi mamalia dengan sosi fetal sebesar 50 mg/kg. oelh karena itu, nikotin 
murni sebagai insektisida botani dibatasi penggunaannya ( Tika Jualiva Poerba 
2003 ). 
Spesies tembakau berjumalah lebih kurang 1800 spesies. Namun yang 
dikenal dalam lapangan pertambakauan ada dua jenis yaitu : Nicotiana Tobacum 
dan Nicotiana Rustica (Bambang.C 1992). 
Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 2.4  Gambar Daun Tembakau (Nicotiana tobaccum) 
(Sumber : www.biologipedia.com ) 
Daun tembakau berbentuk oval atau bulat, tergantung pada varietasnya. 
Daun tumbuh berselang seling (spiral) mengelilingi batang tanaman. Daun 
tembakau yang mengandung nikotin digunakan sebagai insektisida hayati untuk 




  Daun dan batang tembakau dapat digunakan sebagai insektisida hayati. 
Umunya yang digunakan adalah daunnya. Tetapi agar lebih praktis dalam 
pengolahannya banyak petani yang menyertakan batangnya juga. Daun dapat 
digunakan langsung dalam keadaan segar (tidak muda dan tidak tua) dengan 
menghaluskannya terlebih dahulu atau dengan mengeringkannya (Agus.K, 2000). 
  Kandungan bahan kimia terpenting dalam daun tembakau adalah zat 
nikotin, biasanya dalam bentuk Nicotin sulfat. Nicotin yang terdapat pada daun 
bawah adalah 0,16 % -2,89 %, pada daun tengah 0,3 %- 3,375 %, pada daun atas 
0,5 % - 4,0 %. Nikotin merupakan organic kimia yang merupakan zat beracun dan 
mempunyai daya toksik yang cepat menimbulkan gejala keracunan dan dapat 
dipakai sebagai obat pembasmi serangga (Bambang.C, 1998). 
  Nikotin murni merupakan hasil ekstrasi tembakau yang sangat beracun bagi 
hewan berdarah panas. Insektisida biasanya dipasarkan dalam bentuk nikotin sulfat 
dengan konsentrasu 40% cairan. Serbuknya dapat membuat iritasi kulit sehingga 
tidak sesuai digunakan pada tanaman pangan. Nikotin lebih efektif ketika 
digunakan selama cuaca panas dan dapat terdegradasi dengan cepat. Nikotin 
digunakan untuk membasmi berbagai jenis serangga kecil seperti kutu daun, lalat, 
belalang dan ulat (Cruces, 2005). 
E. Tinjauan Umum dan Kandungan Kimia Tentang Daun Sirsak (Annona 
muricata L) 
  Buah sirsak termasuk buah semu, daging buah lunak atau empuk, berwarna 
putih, berserat, berbiji hitam pipih. Kulitnya berduri, tangkai buah menguning, 
aromanya harum, dan rasanya manis agak asam segar. Buah sirsak yang normal 
dan sudah cukup matang mempunyai berat ± 500 gr, warna kulit agak terang, hijau 




diameter ± 5 cm, diameter bagian tengah ± 7 cm, serta panjang buah ± 17 cm. 
kerapatan duri maksimal 2-3 buah per 4 cm (diukur pada bagian buah yang durinya 
paling jarang). 
Tanaman sirsak dapat digunakan sebagai bahan insektisida. Pada sirsak 
ditemukan senyawa bersifat bioaktif yang dikenal dengan nama acetogenin akan 
bersifat antifeedant bagi serangga, sehingga menyebabkan serangga tidak mau 
makan. Pada konsentrasi rendah pemberian oral bersifat sebagai racun perut dan 
dapat menyebabkan kematian. Senyawa ini juga bersifat citotoksik sehingga 
menyebabkan kematian sel. 
Menurut Mulyaman, (2000), daun sirsak mengandung senyawa acetogenin, 
antara lain asimisin, bulatacin dan squamosin. Pada konsentrasi tinggi, senyawa 
acetogenin memiliki keistimewaan sebagai antifeedant. Dalam hal ini, serangga 
tidak lagi memakan bagian tanaman yang disukainya. Sedangkan pada konsentrasi 
rendah, bersifat racun perut yang biasa mengakibatkan serangga hama mengalami 
kematian. 
Lebih lanjut Dadang (1999), menyatakan bahwa senyawa acetogenin yakni 
acimisin, squamosin bersifat sebagai insektisida, baik efek kematian, penghambat 
pertumbuhan dan perkembangan maupun penghambat makan serangga. Namun 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 24 jam, baik pada konsentrasi 
ektrak daun A. muricata 10%, 20%, 30%, 40%, bersifat sebagai racun perut dalam 
hal ini serangga uji aktif makan, akhirnya mengalami kematian dan bersifat sebagai 







Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 2.4  Gambar Daun Sirsak (Annona muricata l) 
(Sumber : www.alamtani.com ) 
Buah sirsak mengandung banyak karbohidrat, terutama fruktosa. 
Kandungan gizi lainnya adalah vitamin C, vitamin B1dan vitamin B2 yang cukup 
banyak. Biji bersifat racun dan dapat digunakan sebagai insektisida alami, seperti 
juga biji srikaya. Daun sirsak bermanfaat menghambat sel kanker dengan 
menginduksi apoptosis, anti diare, analgetik, anti disentri, anti asma, anthelmitic, 
dilatasi pembuluh darah, menstimulasi pencernaan, mengurangi 
depresi (McLaughlin, 2008 : 5). 
Menurut penelitian yang dilakukan Jannah ( 2010 ), acetogenin merupakan 
senyawa polyketides dengan struktur 30-32 rantai karbon tidak bercabang yang 
terukat pada gugus 5-methyl-2-furanose. Rantai furanose dalam gugus 
hydrofuranose pada C23 memiliki aktivitas sitotoksik, dan derivate acetoginin yang 
berfungsi sitotoksik adalah asimicin, bulatacin, dan squamocin. 
F. Insektisida Hayati Dari Tumbuhan 
  Secara umum, insektisida hayati diartikan sebagai suatu insektisida yang 
bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. Insektisida hayati mudah dibuat dengan 




maka jenis ini terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari 
lingkungan dan relative aman bagi manusia dan ternak peliharaan karena residunya 
mudah hilang. Tujuan lainnya adalah agar penggunaan insektisida senitesis dapat 
di minimalkan sehingga kerusaka lingkungan yang diakibatkan dapat dikurangi. 
Senyawa yang terkandung didalam tumbuhan dan diduga berfungsi sebagai 
insektisida diantaranya adalah golongan sianida, saponin, tanim, flavonoid, 
alkaloid, steroid, dan minyak atsiri ( Agus,K. 2000 ). 
  Nikotin dirumuskan untuk keperluan insektisida dalam berbagai bentuk 
yaitu senyawa murni, nikotin sulfat dan serbuk tembakau. Nikotin murni dianggap 
beracun bagi mamalia dengan dosis fetal sebesar 50 mg/kg. oleh karena itu, nikotin 
murni sebagai insektisida botani dibatasi penggunaannya (Cassanovaelal. 2002). 
Daun sirsak memiliki kandungan senyawa acetogenin, antara lain asimisin, 
nulatacin dan squamosin. Senyawa acetoginin dapat berfungsi sebagai anti feedent 
apabila dalam konsentrasi tinggi. Pada keadaan ini, hama tidak lagi bergairah 
melahap makanan yang disukainya. Tetapi pada suhu rendah, senyawa acetoginin 
dapat bersifat racun bagi hama sehingga menyebabkan kematian (Septerina 2002). 
  Beberapa penelitian meyebutkan bahwa ekstrak daun sirsak dapat dijadikan 
alternative untuk mengendalikan hama. Penelitian yang dilakukan Sudarmanto 
(2009) dalam Jannah (2010) menyebutkan bahwa ekstrak daun sirsak dapat 
menekan gangguan hama Thrips pada tanaman cabai. Ekstrak bubuk daun sirsak 
dapat digunakan untuk mengendalikan hama rayap tanah. Bukan saja untuk 
mengendalikan hama, ekstrak daun sirsak dapat pula digunakan untuk membunuh 
jentik nyamuk Anopheles aconitus dengan tingkat kematian 100 (Rislansyah 2000 
dalam Jannah 2010). 




  Nabi Muhamammad saw. datang membawa kebenaran-kebenaran ilmiah di 
tengah bangsa yang terbelakang dan tak berilmu yaitu berupa kalam Allah swt. (Al-
Qur’an). Kemukjizatan Al-Qur’an tampak dengan jelas, seperti banyaknya para 
ilmuan di berbagai bidang berhasil menyingkap mukjizat ilmiah yang termuat di 
dalam Al-Qur’an khususnya tentang ciptaan-Nya, baik itu benda hidup maupun tak 
hidup, proses penciptaan hingga berbagai macam faedah dari ciptaannya telah 
dibuktikan secara empiris, baik dalam bidang sains hingga kesehatan. Contohnya 
penciptaan tanaman atau tumbuh-tumbuhan yang telah diungkapkan fungsi dan 
manfaatnya di dalam al-Qur’an, kini telah dibuktikan secara ilmiah, yaitu dalam 
bidang pengobatan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Asy-Syu’ara/26:7-
9. 
                              
                          
Terjemahnya : 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?, 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beriman. Dan Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.”(Kementerian Kesehatan RI, 2014:367). 
  Berdasarkan ayat tersebut kata karim antara lain digunakan untuk 
menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. 
Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 
2009:188). 
  Adakah mereka akan terus mempertahankan kekufuran dan pendustaan 
serta tidak merenungi dan mengamati sebagian ciptaan Allah di bumi ini? 




mereka akan mendapatkan petunjuk. Kamilah yang mengeluarkan dari bumi ini 
beraneka ragam tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan manfaat. Dan itu semua 
hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang Mahaesa dan Mahakuasa. (Shihab,2009 
:200) 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Āli-‘Imrān /3: 190-191. 
 
                         
                            
                          
Terjemahnya :  
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”. 
(Kementerian Agama RI, 2014: 109-110). 
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi dan keajaiban-keajaiban 
yang terdapat pada keduanya (serta pergantian malam dan siang) dengan datang 
dan pergi serta bertambah dan berkurang (menjadi tanda-tanda) atau bukti-bukti 
atas kekuasaan Allah swt. (bagi orang-orang yang berakal) artinya yang 
mempergunakan pikiran mereka. (Jalalain,2010:59) 
Menurut Prof DR Yusuf al Hajj Ahmad (2014) surah selanjutnya yaitu 
surah Al-Hajj ayat 73, ayat ini merupakan kemujizatan tersendiri pada waktu itu 
ketika Allah menantang mereka (orang orang kafir) bahwa sesembahan selain 
Allah tidak akan mampu menciptakan seekor lalat pun, sebab penciptaan menjadi 




lain, dan mukjizat besar yang terkandung dalam ayat ini dan merupakan langkah 
maju mendahului sains modern sebagai berikut : 
Ketika lalat mengambil sesuatu di makanan, ia mengeluarkan getah khusus 
yang berasal dari air liurnya, lalu dengan kecepatan tinggi yang diperkirakan 
mencapai sepersekian detik,  getah tersebut sudah tercampur dengan makanan , 
sehingga memudahkan lalat untuk menyerapnya dengan belalainya. Karena itu, 
makanan yang sudah dirampas lalat, meski remeh dan tidak bernilai, tetap tidak 
bisa diselamatkan dan direbut kembali, sebab dengan efek getah  tersebut ia sudah 
berubah secara kimiawi menjadi komposisi  jenis khusus sebelum ke dalam perut 
lalat, sehingga orang akan kewalahan untuk merebut kembali makanan yang telah 
dicuri lalat. 
Ayat ini juga mengandung aspek kemukjizatan lain yang baru diketahui 
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, yaitu kemampuan lalat dalam 
menularkan virus virus penyebab penyakit. Manusia maupun sesembahan mereka 
selain Allah tidak akan mampu menciptakan serangga lemah seperti lalat. Lebih 
dari itu, merekapun tidak akan mampu merebut kembali sesuatu yang telah 
dirampas lalat, entah itu makanan, minuman, kesehatan hingga sebabnya hilangnya 
nyawa. Mereka bahkan jauh lebih lemah lagi, sementara Allah Maha Perkasa lagi 




                            
                          




Terjemahnya :  
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-
kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu 
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan Amat lemah (pulalah) yang disembah. 
Wahai manusia, Kami akan menampakkan suatu kenyataan yang aneh di 
depan mata kalian. Maka dengarkanlah dan renungkan! Berhala-berhala itu tidak 
akan mampu menciptakan apa pun, termasuk seekor lalat, makhluk yang hina dan 
tidak berarti, meskipun mereka saling membantu untuk menciptakannya. Bahkan 
apabila makhluk yang tidak berarti itu mengambil sebagian dari binatang 
persembahan, berhala-berhala itu tidak mampu menghalangi atau mengambilnya 
kembali. Alangkah lemahnya sesuatu yang dikalahkan oleh lalat karena tidak 
mampu mengambil kembali sesuatu yang telah diambil darinya. Padahal lalat itu 
sendiri sudah lemah. Keduanya memang sama-sama lemah, tetapi berhala-berhala 
itu tampak lebih lemah. Oleh karena itu, bagaimana seorang manusia yang berakal 
sampai hati untuk menyembah dan mencari manfaat dari berhala-berhala seperti 
itu. (Shihab,2009:344) 
Sebagaimana juga tercantum dalam hadis no.3073 : 
 ِنَرَبَْخأ َلاَق ٍمِلْسُم ُنْب ُةَْبتُع يَِنثَّدَح َلاَق ٍلَلَِب ُنْب ُناَمَْيلُس اََنثَّدَح ٍدَلْخَم ُنْب ُدِلاَخ اََنثَّدَحي 
 اََبأ ُتْعِمَس َلاَق ٍنَْينُح ُنْب ُدَْيبُع ِهَْيلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ُِّيبَّنلا َلاَُقلُوقَي ُهْنَع ُ َّللَّا َيِضَر َةَرْيَرُه
 َد ِهْيَحاَنَج َىدِْحإ ِيف َِّنإَف ُهْعِزَْنيِل َُّمث ُهْسِمْغَيْلَف ْمُكِدََحأ ِباَرَش ِيف ُباَبُّذلا َعَقَو َاذِإ َمَّلَسَوا ًء
 ًءاَفِش ىَرُْخْلْاَو 
 Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan 




Muslim berkata; telah mengabarkan kepadaku Ubaid bin Hunain berkata; saya 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika ada seekor lalat yang terjatuh pada minuman kalian 
maka tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu sayapnya penyakit dan 



















H. Kerangka Teori 
 


















Gambar 2.5 Skema Kerangka Teori 
Sumber : Modifikasi dari Teori Hoedojo dan Zulhasril, 2 
 
              
I. Kerangka Konsep 
 





Mekanik  Biologi  Genetik  
Lalat Dewasa (Adultisida) Larva (Larvasida) Telur (Ovisida) 
Anorganik  Nabati / Hayati  Sintetik  
Ekstrak Daun tembakau  Esktrak Daun Sirsak 
Lalat Rumah (Musca domestica) 





















































1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bersifat 
objektif, mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif dengan 
menggunakan pengujian statistik. (Nur Ikhsan, 2014:49). Sedangkan metode 
eksperimen merupakan metode penelitian yang berusaha mencari pengaruh 
variabel tertentu terhadap variabel lain dengan kontrol yang ketat. (Sedarmayanti 
dan Syarifudin, 2002:33).  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen (experiment) dengan 
rancangan Posttest Only Control Group Design, yaitu merupakan desain penelitian 
yang tidak menggunakan pretes terhadap sampel sebelum perlakuan. Dalam desain 
ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih secara acak (randomization), 
kelompok-kelompok tersebut dianggap sama sebelum dilakukan perlakuan. Desain 
penelitian ini mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen dengan 
cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok kontrol. (Riyanto, 
2011:62 dalam Nur Ikhsan, 2014:49). Jika ada perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok control maka perlakuan yang diberikan secara 
signifikan.  
 
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 









Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Keterangan : 
S  : Sampel 
R  : Randomisasi 
K  : Kelompok lalat rumah uji tanpa perlakuan (kontrol) 
K1 : Kelompok lalat rumah  uji dengan pemberian ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) pada 
konsentrasi 60 % 
K2 :  Kelompok lalat rumah  uji dengan pemberian ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) pada 
konsentrasi 70 % 
K3 :  Kelompok lalat rumah  uji dengan pemberian ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) pada 
konsentrasi 80 % 











O1 : Hasil pengamatan kelompok lalat rumah  uji dengan pemberian ekstrak daun 
tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) 
pada konsentrasi 60 % 
O2 : Hasil pengamatan kelompok lalat rumah  uji dengan pemberian ekstrak daun 
tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) 
pada konsentrasi 70 % 
O3 : Hasil pengamatan kelompok lalat rumah  uji dengan pemberian ekstrak daun 
tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) 
pada konsentrasi 80 % 
Di dalam penelitian ini, menggunakan masing-masing 3 perlakuan baik dari 
pemberian ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata l) yang terdiri dari 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok 



























          
Keterangan :  
K  : Kelompok lalat rumah uji dengan ekstrak daun tembakau (Nicotiana 
tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) (Kontrol)  
P1 : Kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) pada 
konsentrasi 60 % 
P2 : Kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) pada 
konsentrasi 70 % 
P3 : Kelompok lalat rumah uji dengan pemberian ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) pada 
konsentrasi 80 %. 
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah lalat rumah (Musca domestica) yang 
ditangkap di Cafetaria Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Sampel  
K KI KII KIII 
P1 P1I P1II P1III 
P2 P2I P2II P2III 




Sampel adalah sebagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili atau 
representatif populasi (Riyanto, 2011). Sampel pada penelitian ini yaitu lalat rumah 
(Musca domestica). Hal ini sesuai dengan Pedoman Uji Hayati Insektisida Rumah 
Tangga, (Wahyuni, 2005 dalam Mirnawati, 2012:149). Sampel dibagi menjadi 3 
kelompok pada masing-masing ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan 
ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) sehingga total menjadi 6 kelompok, lalat 
rumah (Musca domestica) sebanyak 15 ekor yang akan diuji kerentanannya yang 
disemprotkan ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata l) dengan konsentrasi 60%, 70 %, dan 80%. Jumlah sampel tiap-
tiap perlakuan sama , yaitu sebanyak 15 sampel yang dipilih secara acak. Jadi 
jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 360 ekor lalat rumah (Musca domestica). 
D. Metode Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu faktor penting yang 
mendukung keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi   
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
pengamatan langsung sesuai dengan prosedur yang terencana meliputi melihat dan 
mencatat jumlah ataupun aktivitas tertentu yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti, seperti melihat dan melakukan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian, yaitu mengamati dan mencatat 
jumlah kematian lalat rumah (Musca domestica) setelah disemprotkan ekstrak daun 
tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) 
dengan berbagai konsentrasi yang berbeda dan dengan batas lama pemajanan yang 




2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan sejumlah dokumen, baik berupa gambar maupun tulisan, serta 
menganalisa dokumen-dokumen yang ada, untuk mendukung penyusunan 
penelitian. 
E. Parameter Penelitian  
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kematian lalat rumah 
(Musca domestica) setelah disemprotkan ekstrak daun tembakau (Nicotiana 
tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) dengan berbagai 
konsentrasi dalam persen (%) dan kematian lalat rumah dalam kelompok kontrol. 
Kematian lalat rumah ditandai dengan lalat rumah yang tidak bergerak/ tidak 
memiliki respon terhadap ransangan. Pengamatan dilakukan sampai jam ke 24 jam 
setelah perlakuan sesuai dengan standar WHO, yaitu mengenai standar penelitian 




































Gambar 3.2 : Alur penelitian 
G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen  
1. Validasi 
Validasi instrumen merupakan tingkat ketepatan dan kecermatan suatu 
alat ukur (instrumen penelitian) dalam melakukan ukurnya.  
Validasi dijaga dengan : 
a. Menyamankan kondisi lalat rumah (Musca domestica) 
Ekstrak daun 








tembakau dan daun 
sirsak pada konsentrasi 
80% 
Pengamatan selama 1 jam (10 menit 
diperiksa) pada 15 ekor lalat rumah 
Daya kerentanan lalat (Musca 
domestica) 
Analisa 
Ektrak daun tembakau dan daun sirsak 
dikatakan mampu mematikan apabila 
mencapai LC50 
Ektrak daun tembakau dan daun sirsak 






b. Menggunakan kriteria standar dalam menilai kematian lalat rumah (Musca 
domestica) 
c. Menggunakan dilakukan sesuai standar operasional prosedur. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas data dijaga dengan melakukan replikasi pengujian sebanyak 
tiga kali pada setiap kelompok uji. 
H. Instrumen Penelitian 
1. Bahan Penelitian 
a. Bahan yang digunakan untuk pembuatan ekstrak 
1) Daun tembakau dan daun sirsak  
2) Etanol 96%  
3) Es batu 
b. Bahan yang digunakan untuk pengenceran larutan uji 
1) Ekstrak kental daun tembakau dan daun sirsak 
2) Etanol 96% 
2. Alat Penelitian 




4) Neraca analitik merek Kern 
5) Toples kaca (wadah maserasi) 
6) Corong 
7) Kertas saring 




9) Tempat Penyimpanan Ekstrak 
10) Aluminium foil 
11) Silica gel 
b. Alat yang digunakan untuk pengenceran larutan uji 
1) Timbangan analitik 
2) Lumpang dan Alu 
3) Gelas ukur 
4) Batang pengaduk 
5) Pipet tetes 
c. Alat yang digunakan untuk perlakuan uji efektivitas  





6) Kain kasa 
7) Paper cup 
 
 
I. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a. Pembuatan Ekstrak 
Daun tembakau yang akan diekstraksi diperoleh dari kebun tembakau di 
Tombolo Pao Malino dan daun sirsak yang akan diekstraksi diperoleh dari pohon 




sirsak tersebut dicuci dengan air bersih yang mengalir, lalu dikeringkan dengan 
oven dengan suhu 30-450C. Kemudian diserbukan dan disimpan dalam wadah 
bersih dan tertutup rapat. 
Daun tembakau dan daun sirsak yang telah diserbukkan ditimbang masing-
masing sebanyak 1000 gram kemudian dimasukkan ke dalam wadah maserasi,  
kemudian ditambahkan etanol 96% secukupnya (hingga terlarut). Wadah maserasi 
ditutup dan disimpan selama 24 jam ditempat yang terlindung dari sinar matahari 
langsung sambil sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas 
dan filtrat. Ampas diekstraksi kembali  dengan etanol yang baru dengan  jumlah 
yang sama. Hal ini dilakukan selama 3 × 24 jam. Filtrat etanol diperoleh kemudian 
dikumpulkan dan diuapkan cairan penyaringnya dengan rotavapor sampai 
diperoleh ekstrak etanol kental. Kemudian dibebas etanolkan sampai diperoleh 
ekstrak daun tembakau dan daun sirsak. 
b. Prosedur Kerja 
1) Siapkan kandang uji yang telah diberi lebel dan siapkan ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak didalama botol semprot. 
2) Masukkan lalat rumah yang telah ditangkap ke dalam masing-masing 
kandang yang telah diberi label sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan, 
setiap kandang dimasukkan 15 ekor lalat rumah, jumlah keseluruhan dari lalat 
rumah uji adalah 360 ekor. 
3) Kemudian dilakukan pengukuran dan pencatatan temperatur dan 
kelembaban udara pada masing-masing kandang uji yang telah berisi lalat rumah 
sebelum dilakukan perlakuan. 
4) Semprotkan sebanyak 5 kali ekstrak daun tembakau pada setiap kandang 




mati pada setiap 10 menit selama 60 menit, lakukan pada setiap perlakuan 1 2 dan 
3 ekstrak daun tembaku dan ektrak daun sirsak. 
5) Setelah itu hitung dan catat lalat rumah yang mati pada setiap kandang dan 
kematian lalat rumah dapat diamati secara fisik dengan tanda-tanda antara lain: lalat 
rumah tidak bergerak sama sekali walaupun telah mendapat ransangan berupa 
sentuhan maupun hembusan angin serta tubuh nyamuk telah menujukkan 
kekakuan. 
J. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Setelah diperoleh data jumlah lalat rumah (Muscu domestica) yang mati, 
maka dilakukan pengolahan dan analisis data. Pengolahan data adalah suatu proses 
untuk memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan cara-cara atau 
rumus-rumus tertentu. Dilakukan editing dan tabulating data. Data selanjutnya 
dianalisis dengan melakukan uji statistik menggunakan program statistik komputer 
(SPSS 21.0). Hasil pengolahan dan uji statistik yang diperoleh disajikan dalam 
bentuk table dan grafik. Adapun uji statistik yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
 
 
1. Uji Friedman Test 
Uji Friedman dilakukan untuk mengetahui perbedaan lebih dari dua 
kelompok sampel yang saling berhubungan. Data yang dianalisis adalah data 
nominal, sehingga dapat diketahui perbedaan efektivitas atau daya bunuh ekstrak 
daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata l) 
terhadap lalat rumah (Muscu domestica). 




Uji T-test untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya 
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah 
model regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. 
3. Analisis Probit  
Analisis Probit dimaksudkan untuk mengetahui dan menentukan Lethal 
Consentration (LC50) daya bunuh ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi UIN Alauddin Makassar dan 
Laboratorium Kesehatan Lingkungan UIN Alauddin Makassar pada tanggal 6 Juni 




1. Pembuatan ekstrak daun sirsak dan daun tembakau mulai tanggal 6 Juni  2016 
sampai 27 Agustus 2016. 
2. Perlakuan pada sampel uji lalat rumah (Musca domestica) mulai tanggal 1 
September 2016 sampai 12 September 2016. 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada penyajian tabel 
dibawah ini : 
 
Tabel 4.1 
Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana tobaccum) dengan  









Lama Paparan pada Menit Ke-  Total  Rata-
Rata 
10  20  30 40  50  60  
60 45 0 0 0 0 1 1 2 0.3 
70 45 0 0 0 0 1 2 3 0.5 
80 45 1 1 2 1 2 3 10 1.6 
 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan table 4.1 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) berdasarkan lama paparan setelah di semprotkan dengan ekstrak daun 
tembakau pada perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 60% pada menit ke 50 lalat 
rumah yang mati adalah 1 ekor dan menit ke 60 lalat yang mati adalah 1 ekor, pada 
konsentrasi 70% pada menit ke 50 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor dan menit ke 
60 lalat rumah yang mati adalah 2 ekor adapun pada konsentrasi 80% pada menit ke 10 
lalat yang mati adalah 1 ekor, pada menit ke 20 lalat yang mati adalah 1 ekor, pada 
menit ke 30 lalat yang mati adalah 2 ekor, pada menit ke 40 lalat yang mati adalah 1 
ekor, pada menit ke 50 lalat yang mati adalah 2 ekor dan pada menit ke 60 lalat yang 






Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana tobaccum) dengan  









Lama Paparan pada Menit Ke-  Total  Rata-
Rata 
10  20  30 40  50  60  
60 45 0 0 0 0 1 2 3 0.5 
70 45 0 0 0 1 2 1 4 0.6 
80 45 1 0 2 1 2 3 9 1.5 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan table 4.2 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) berdasarkan lama paparan setelah di semprotkan dengan ekstrak daun 
tembakau pada perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 60% pada menit ke 50 lalat 
rumah yang mati adalah 1 ekor dan menit ke 60 lalat yang mati adalah 2 ekor, pada 
konsentrasi 70% pada menit ke 40 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor, pada menit ke 
50 lalat rumah yang mati adalah 2 ekor dan menit ke 60 lalat rumah yang mati adalah 
1 ekor adapun pada konsentrasi 80% pada menit ke 10 lalat yang mati adalah 1 ekor, 
pada menit ke 30 lalat yang mati adalah 2 ekor, pada menit ke 40 lalat yang mati adalah 
1 ekor, pada menit ke 50 lalat yang mati adalah 2 ekor dan pada menit ke 60 lalat yang 
mati adalah 3 ekor. 
 
Tabel 4.3 
Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Daun Tembakau (Nicotiana tobaccum) dengan  









Lama Paparan pada Menit Ke-  Total  Rata-
Rata 
10  20  30 40  50  60  




70 45 0 0 1 1 1 1 4 0.6 
80 45 1 2 2 3 1 1 10 1.6 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan table 4.3 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) berdasarkan lama paparan setelah di semprotkan dengan ekstrak daun 
tembakau pada perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 60% pada menit ke 50 lalat 
rumah yang mati adalah 1 ekor dan menit ke 60 lalat yang mati adalah 1 ekor, pada 
konsentrasi 70% pada menit ke 30 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor, pada menit ke 
40 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor, pada menit ke 50 lalat rumah yang mati adalah 
1 ekor dan menit ke 60 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor adapun pada konsentrasi 
80% pada menit ke 10 lalat yang mati adalah 1 ekor, pada menit ke 20 lalat urmah yang 
mati adalah 2 ekor, pada menit ke 30 lalat yang mati adalah 2 ekor, pada menit ke 40 
lalat yang mati adalah 3 ekor, pada menit ke 50 lalat yang mati adalah 1 ekor dan pada 








Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 










Jumlah Lalat Rumah 






I II III 




Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan table 4.4 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) setelah di semprotkan dengan etanol (sampel control) sebagai kontrol daun 
tembakau perlakuan pertama, kedua dan ketiga yaitu masing-masing 0 sedangkan hasil 
perhitungan jumlah kematian lalat dengan daun tembakau yang tertinggi pada 
perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 80% sebanyak 10 ekor, pada perlakuan kedua 
pada konsentrasi 80% sebanyak 9 ekor dan pada perlakuan ketiga pada konsentrasi 
80% sebanyak 10 ekor.kematian lalat rumah setelah perlakuan yang paling banyak 
mematikan lalat rumah yaitu konsentrasi 80% dengan total sebanyak 29 ekor dan 
konsentrasi yang paling sedikit mematikan lalat rumah adalah konsentrasi 60% dengan 











Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Daun Sirsak (Anonna muricata)  dengan  








Lama Paparan pada Menit Ke-  Total  Rata-
Rata 
10  20  30 40  50  60  
60 45 0 0 0 1 1 0 2 0.3 
70 45 0 0 1 1 0 1 3 0.5 
80 45 0 0 0 1 0 3 4 0.6 
60 45 2 3 2 7 2 
70 45 3 4 4 11 3 




Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan table 4.5 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) berdasarkan lama paparan setelah di semprotkan dengan ekstrak daun 
sirsak pada perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 60% pada menit ke 40 lalat 
rumah yang mati adalah 1 ekor dan menit ke 50 lalat yang mati adalah 1 ekor, pada 
konsentrasi 70% pada menit ke 30 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor, pada menit ke 
40 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor dan pada menit ke 60 lalat rumah yang mati 
adalah 1 ekor, adapun pada konsentrasi 80% pada menit ke 40 lalat yang mati adalah 1 
ekor dan pada menit ke 60 lalat yang mati adalah 3 ekor. 
 
Tabel 4.6 
Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Daun Sirsak (Anonna muricata)  dengan  








Lama Paparan pada Menit Ke-  Total  Rata-
Rata 
10  20  30 40  50  60  
60 45 0 0 0 0 0 1 1 0.1 
70 45 0 0 0 0 1 1 2 0.3 
80 45 0 0 0 1 0 3 4 0.6 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan table 4.6 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) berdasarkan lama paparan setelah di semprotkan dengan ekstrak daun 
sirsak pada perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 60% pada menit ke 60 lalat 
rumah yang mati adalah 1 ekor, pada konsentrasi 70% pada menit ke 50 lalat rumah 
yang mati adalah 1 ekor dan pada menit ke 60 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor, 
adapun pada konsentrasi 80% pada menit ke 40 lalat yang mati adalah 1 ekor dan pada 






Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Daun Sirsak (Anonna muricata)  dengan  








Lama Paparan pada Menit Ke-  Total  Rata-
Rata 
10  20  30 40  50  60  
60 45 0 0 0 0 1 1 2 0.3 
70 45 0 0 0 0 2 1 3 0.5 
80 45 0 0 0 1 1 0 2 0.2 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan table 4.7 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) berdasarkan lama paparan setelah di semprotkan dengan ekstrak daun 
sirsak pada perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 60% pada menit ke 50 lalat 
rumah yang mati adalah 1 ekor dan menit ke 60 lalat yang mati adalah 1 ekor, pada 
konsentrasi 70% pada menit ke 50 lalat rumah yang mati adalah 2 ekor dan pada menit 
ke 60 lalat rumah yang mati adalah 1 ekor, adapun pada konsentrasi 80% pada menit 




Data Jumlah Lalat Rumah (Musca domestica) yang Mati setelah Disemprotkan 









Jumlah Lalat Rumah 






I II III 
Kontrol (-) 45 0 0 0 0 0 
60 45 2 1 2 5 1 
70 45 3 2 3 8 2 




Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil pengukuran kematian lalat rumah (Musca 
domestica) setelah di semprotkan dengan etanol (sampel control) sebagai kontrol daun 
sirsak pada perlakuan pertama, kedua dan ketiga yaitu masing-masing 0 sedangkan 
sedangkan hasil perhitungan jumlah kematian lalat dengan daun sirsak yang tertinggi 
pada perlakuan pertama yaitu pada konsentrasi 80% sebanyak 4 ekor, pada perlakuan 
kedua pada konsentrasi 80% sebanyak 4 ekor dan pada perlakuan ketiga pada 
konsentrasi 80% sebanyak 2 ekor kematian lalat rumah setelah perlakuan yang paling 
banyak mematikan lalat rumah pada konsentrasi 80% dengan total sebanyak 10 ekor 
dan konsentrasi yang paling sedikit mematikan lalat rumah adalah konsentrasi 60% 
dengan total sebanyak 5 ekor. 
Adapun hasil pengukuran suhu dan kelembaban ruangan yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil bahwa suhu ruangan penelitian pada perlakuan I, II, dan III adalah 30oC 
dan diperoleh hasil bahwa kelembaban ruangan penelitian pada perlakuan I, II, dan III 
adalah 73%. 
 
B. Analisis Data 
Data yang telah diperoreh dari hasil penelitian yang dillakukan, selanjutnya 
dilakukan proses analisis data dengan menggunakan program aplikasi komputer 
Statistic Product and Service Solution (SPSS) for Windows Release 21.0. Adapun 
langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan uji normalitas data, hal ini 
dilakukan untuk melihat apakah data yang di analisis tersebut terdistribusi normal atau 
tidak. 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada hasil pengukuran 




tembakau dan daun sirsak dengan variasi konsentrasi masing-masing 60%, 70% dan 
80% data tidak terdistribusi normal karena nilai Sig. Shapiro-Wilk yang didapatkan 
adalah 0,000 dimana nilai signifikan yang diperoleh tersebut < 0,05. 
Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan tersebut, maka akan dilanjutkan 
dengan tahapan analisis data, karena data yang telah dilakukan uji normalitas tidak 
terdisribusi normal maka dilakukan analisis dengan menggunakan uji Friedman Test. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variasi 




Hasil Uji  Friedman Test Pengukuran Kematian Lalat Rumah (Musca 
domestica) setelah Menyemprotkan Ekstrak Daun Tembakau dan Daun Sirsak  
di dalam Kandang Uji  
 
Ekstrak  Nilai P-value 
Daun Tembakau 0.029 
Daun Sirsak 0.032 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada table 4.3 di peroleh nilai P-Value dari hasil pengukuran 
kematian lalat rumah (Musca domestica) setelah menyemprotkan ekstrak daun 
tembakau yaitu 0.029. Adapun hasil pengukuran kematian lalat ( Musca domestica) 
setelah menyemprotkan ekstrak daun sirsak yaitu 0.032. Dari hasil uji statistic 
menunjukkan nilai sig. < 0.05 maka Ha diterima atau dapat dinyatakan bahwa ekstrak 
daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annoma muricata L) efektif 
dalam mematikan lalat rumah (Musca domestica) 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji  T-Test Pengukuran Kematian Lalat Rumah (Musca domestica) 
setelah Menyemprotkan Ekstrak Daun Tembakau dan Daun Sirsak  











Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada table 4.4 diperoleh nilai P-Value dari hasil pengukuran 
kematian lalat rumah (Musca domestica) setelah menyemprotkan ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak dengan variasi konsentrasi 60%, konsentrasi 70% dan 
konsentrasi 80% masing- masing 0.423, 0.225, dan 0.009. Dari hasil uji statistic 
menunjukkan nilai sig. < 0.05 maka Ha di terima atau dapat dinyatakan bahwa ada 
hubungan antara variasi konsentrasi ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan 
daun sirsak (Annoma muricata L) terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica). 
Selanjutnya data penelitian diuji menggunakan analisis Probit dengan tingkat 
kepercayaan 95% untuk mendapatkan nilai LC50 menggunakan program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) for Windows Release 21.0. Dari hasil analisis 
Probit, dapat diestimasikan besar konsentrasi yang mengakibatkan kematian Lalat 
Rumah (Musca domestica) sebagai berikut : 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji  Analisis Probit  Pengukuran Kematian Lalat Rumah (Musca 
domestica) setelah Menyemprotkan Ekstrak Daun Tembakau dan Daun Sirsak  
dengan Variasi Konsentrasi di dalam Kandang Uji  
 
No Lethal Concentration Konsentrasi (%) Interval Konsentrasi 
(%) 
1 Lethal Cocentrasion 50% 
(Daun Tembakau) 
76.3 73.0 – 81.6 
2 Lethal Cocentrasion 50% 
(Daun Sirsak) 
102.1 86.7 – 234.0 




Bedasarkan tabel 4.5  menunjukkan Lethal Concentration 50% (Daun 
Tembakau) adalah konsentrasi 76.3 % sedangkan Lethal Concentration 50% (Daun 
Sirsak) adalah konsentrasi 102.1% selama 60 menit perlakuan. Semakin rendah nilai 
LC50 suatu zat maka zat tersebut mempunyai aktivitas yang lebih tinggi dalam 
membunuh hewan uji, karena zat tersebut perlu konsentrasi yang lebih rendah untuk 
mematikan hewan coba (Ardianto,2008 dalam Haditomo,2010:34). 
Ekstrak daun tembakau memiliki Lethal Concentration 50% pada konsentrasi 
76.3% memiliki aktivitas yang tinggi dalam membunuh lalat dan Lethal Concentration 
50% untuk ekstrak daun sirsak yaitu 102,1% memiliki aktivitas yang rendah dalam 
membunuh lalat. Hal ini dipengaruhi oleh besar konsentrasi yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang sehingga jumlah lalat rumah yang mati karena terpapar oleh 





Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas daun 
tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annoma muricata L) terhadap 
kematian lalat rumah (Musca domestica). Pada penelitian ini digunakan ekstrak daun 
tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak (Annoma muricata L) yang telah 
diekstraksi dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% yang 
dimaksudkan agar didapatkan kandungan alkaloid nikotin dan acetogenin yang 





Pelarut etanol 96% yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun tembakau 
dan ekstrak daun sirsak adalah pelarut yang lebih selektif, sifak toksik yang rendah dari 
pelarut lainnya. Etanol 96% bersifat semipolar sehingga dapat melarutkan sehingga 
dapat melarutkan zat kimia yang bersifat polar maupun non polar. (Haditomo, 2010) 
Ekstrak tembakau dan ekstrak sirsak masing-masing sebanyak 22 gram 
diencerkan kedalam pelarut etanol sebanyak 50 ml untuk mendapatkan larutan stok. 
Kemudian untuk mendapatkan konsentrasi 80%, sebanyak 12,5 ml ekstrak yang 
diambil dari larutan stok diencerkan kembali ke dalam 10 ml etanol. dengan  untuk 
mendapatkan konsentrasi 70% sebanyak 14,2 ml ekstrak yang diambil dari larutan stok, 
diencerkan kembali ke dalam 10 ml etanol, adapun untuk mendapatkan konsentrasi 
60% sebanyak 16,6 ml ekstrak yang diambil dari larutan stok, diencerkan kembali ke 
dalam 10 ml etanol, sehingga diperoleh konsentrasi ekstrak 80%, 70% dan 60%. 
Pelarut etanol dipilih karena merupakan pelarut yang dapat melarutkan baik senyawa 
polar maupun non polar dan larut dalam berbagai pelarut organic maupun air.  
Setelah proses ekstraksi selesai dilanjutkan dengan memasukkan ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak kedalam wadah yang telah disediakan kemudian diberi label 
untuk setiap konsentrasi. Lalat yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
cafeteria Universitas Islam Alauddin Makassar yang kemudian dibawa ke tempat 
perlakuan dan dimasukkan ke dalam kandang yang telah disediakan masing- masing 
15 ekor.  
Lalat yang berada dalam kandang perlakuan semua kondisinya dihomogenkan 
yaitu menggunakan kandang yang sama, alat penyemprot yang sama, suhu dan 
kelembaban dalam setiap kandang juga sama yang kemudian masing- masing diberikan 
perlakuan dengan larutan ekstrak daun tembakau dan daun sirsak sesuai dengan 




kandang control kemudian diberi perlakuan dengan menyemprotkan larutan etanol 
96% yang merupakan larutan yang digunakan sebagai larutan control dalam penelitian 
ini. 
Berdasarkan hasil pengukuran jumlah lalat yang mati saat disemprotkan dengan 
larutan etanol sebagai control diperoleh hasil bahwa tidak ada lalat yang mati saat 
diebrikan perlakuan pada kandang control baik pada perlakuan pertama, kedua dan 
ketiga. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa larutan etanol tidak efektiv dalam 
membunuh serangga. 
Dari hasil perhitungan jumlah kematian lalat dengan daun tembakau yang 
tertinggi yaitu pada konsentrasi 80% sebanyak 10 ekor, pada perlakuan kedua pada 
konsentrasi 80% sebanyak 9 ekor dan pada perlakuan ketiga pada konsentrasi 80% 
sebanyak 10 ekor. Adapun kematian lalat rumah setelah perlakuan pertama dengan 
daun sirsak yang tertinggi yaitu pada konsentrasi 80% sebanyak 4 ekor, pada  perlakuan 
kedua tertinggi pada konsentrasi 80% sebanyak 4 ekor dan pada perlakuan ketiga pada 
konsentrasi 70% sebanyak 3 ekor. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak, semakin banyak jumlah lalat yang mati. Hal ini dipengaruhi karena 
tembakau sebagai salah satu jenis tanaman insektisida botani yang ekstraknya dapat 
digunakan untuk membunuh serangga- serangga. Nikotin yang terkandung dalam daun 
tembakau digunakan sebagai insektisida dirumah- rumah dan kebun. (Sutikno,1992 
dalam Palennari: 2009) 
Dari hasil penelitian, ternyata daun tembakau (Nicotiana tabacum) dapat 
membunuh lalat rumah, hal ini disebabkan karena ekstrak daun tembakau (Nicotiana 
tabacum) memiliki bahan aktif nikotin alkaloid yang bersifat racun dan dapat bertahan 
lama yang lebih sering penyerapannya masuk kedalam tubuh Musca domestica melalui 




domestica sehingga menghambat enzim cholinesterase dan akhirnya mati. Adapun 
yang dimaksud Cholinesterase adalah suatu enzim, suatu bentuk dari katalis biologik 
yang dalam jaringan tubuh berperan untuk menjaga agar otot- otot, kelenjar-kelenjar 
dan sel-sel syaraf bekerja secara organisir dan harmonis (Erlina. I, 2003) 
Berdasarkan cara masuk insektisida dalam hal ini ekstrak daun tembakau ke 
dalam tubuh Musca Domestica dapat dinyatakan sebagai racun kontak dan racun 
pernapasan. Sebagai racun kontak, ekstrak daun tembakau yang disemprotkan dapat 
langsung mengenai bagian tubuh lalat rumah yang menyebabkan lalat rumah jatuh dan 
akhirnya mati ditandai dengan tubuh lalat rumah mengering karena dehidrasi. Dimana 
dinyatakan sebagai racun kontak apabila insektisida dapat masuk ke dalam tubuh lalat 
rumah lewat kulit bersinggungan langsung (Djojosumarto, 2000). 
Sebagai racun pernapasan, lalat rumah yang menghirup ekstrak daun tembakau 
yang menyebabkan lalat tersebut tergelepar sehingga akhirnya mengalami kematian. 
Racun pernapasan bekerja lewat saluran pernapasan. Kebanyakan racun pernapasan 
berupa gas (Djojosumarto, 2000). 
Dalam penelitian ini suhu pada ruangan tempat perlakuan yaitu 30 oC dimana 
suhu pada ruangan ini sesuai dengan suhu yang diperlukan lalat untuk beraktivitas. 
Lalat tidak aktif pada suhu di bawah 7,5 OC dan akan mati pada suhu 0OC. Lalat mulai 
terbang jika suhu lingkungan mencapai 11 OC dan aktivitasnya akan mencapai  
maksimum pada suhu 22,2OC dan akan menurun secara drastic jika suhu mulai 
meningkat sampai mencapai 45 OC bahkan dapat menyebabkan terjadinya kelumpuhan 
dan kematian pada lalat.  (Adnyana, 1985) 
Selain itu kelembaban juga berpengaruh terhadap lalat. Pada penelitian ini juga 
dilakukan pengukuran kelembaban. Hasil pengukuran kelembaban pada ruangan yang 




maupun rendah akan lebih terlihat jika kelembaban udara tinggi. Pada kelembaban 
relative 42% sampai 55% dengan suhu diatas 15,55 OC, akan memperpanjang umur 
lalat. Dengan kelembaban yang sama pada suhu dibawah 20 OC, lalat akan aktif dan 
hidup lama. Lalat akan mencapai kondisi fisik optimum pada suhu tinggi dan 
kelembaban yang rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian pada sampel control penelitian yang dilakukan 
dengan menggunakan pelarut etanol 96% diperoleh hasil bahwa penggunaan etanol 
96% saja tidak efektiv dalam membunuh lalat. Hal ini dapat dilihat pada table 4.5 
dimana pada setiap perlakuan menggunakan etanol 96% tidak terjadi kematian lalat. 
Berbeda halnya dengan hasil penelitian pada setiap perlakuan esktrak daun 
tembakau dan daun sirsak. Dimana pada semua subyek penelitian yang dilakukan 
terdapat kematian lalat setelah diberikan perlakuan ekstrak daun tembakau dan daun 
sirsak baik pada perlakuan pertama, kedua dan ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan ekstrak daun tembakau dan daun sirsak efektiv dalam terhadap kematian 
lalat rumah.  
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap jumlah lalat rumah yang mati diperkuat 
dengan hasil analisis secara statistic dengan menggunakan uji Paired Sample test dan 
Uji  Friedman Test. Berdasarkan hasil analisis data jumlah lalat rumah yang mati pada 
perlakuan pertama diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0.423. Adapun Asymp. 
Sig. (2-tailed) berturut-turut pada perlakuan kedau dan ketiga  adalah 0.225, dan 0.009 
karena nilai sig. <0.05 maka dinyatakan bahwa ada hubungan antara variasi konsentrasi 
ekstrak tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) 
terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa penggunaan 




muricata L) efektiv terhadap kematian lalat rumah (Musca domesticaya). Hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba (2003) yang berjudul efektivitas 
daun tembakau (Nikotiana tobaccum) sebagai insektisida hayati dalam membunuh lalat 
rumah (Musca domestica) bahwa penyemprotan ekstrak daun tembakau pada dosis 130 
gram dau tembakau dalam 1 liter air, dapat membunuh lalat percobaan 53% dalam 
waktu 6 jam. Dosis 100gr/liter air dapat membunuh 63% lalat percobaan.  
Demikian halnya dengan yang dijelaskan oleh Anonimuous (1994) tentang 
pedoman pengenalan pestisida botani menjelaskan bahwa ekstrak biji sirsak dapat 
digunakan untuk mengendalikan nyamuk (aedes aegypty) dan larvanya, juga untuk 
mengendalikan lalat buah (Drosophila melanogaster).  
 
Adapun hasil analisis data ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan 
ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) dalam membunuh lalat rumah (Musca 
domesticaya) dengan menggunakan Uji  Friedman Test menunjukkan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) pada perlakuan ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) 
dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) berturut-turut yaitu 0.029 dan 0.032 
karena nilai sig. < 0.05 maka dinyatakan bahwa ekstrak daun tembakau (Nicotiana 
tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) efektiv dalam membunuh lalat 
rumah (Musca domestica).  
Penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Sri Rahmi Yasin 
dkk tentang pengaruh ekstrak daun tembakau sebagai insektisida hayati terhadap 
pengendalian jumlah populasi lalat rumah (Musca domestica) dapat dilihat bahwa 
dalam waktu 24 jam tingkat kematian lalat tertinggi tercapai pada dosis 130 gr/l ekstrak 




lalat rumah terendah tercapai pada dosis 70 gr/l ektrak tembakau hanya dapat 
membunuh sebanyak 3 ekor lalat rumah. 
Lethal Concentration (LC) 50% adalah konsentrasi yang menyebabkan 
kematian 50% lalat uji. Pemilihan istilah Lethal Concentration lebih dipilih daripada 
istilah Lethal Dose (LD) karena pada penelitian ini sulit untuk menentukan dosis 
sehingga lebih dipilih istilah Lethal Concentration 50 yang secara lebih tepat 
menggambarkan konsentrasi ekstrak pada media percobaan. Dalam penelitian ini 
estimasi nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dianalisis setelah pengamatan menit 
ke-60. 
Estimasi nilai Lethal Concentration 50% melalui uji analisis probit adalah pada 
konsentrasi ekstrak daun tembakau 76.338 dengan interval 73.034 – 81.659 sedangkan 
nilai Lethal Concentration 50% ekstrak daun sirsak adalah 102.199 dengan interval 
86.754 – 234.034 setelah 60 suatu menit perlakuan. Bila dikonversikan dengan satuan 
part per million (ppm) maka nilai LC50 untuk ekstrak daun tembakau 76338 ppm dan 
ekstrak daun sirsak adalah 102199 ppm. 
Semakin rendah nilai LC50 zat maka zat tersebut mempunyai aktivitas yang 
lebih tinggi dalam membunuh hewan uji, karena zat tersebut perlu konsentrasi yang 
leboh rendah untuk mematikan hewan coba (Ardianto,2008 dalam Haditomo,2010) 
Ekstrak daun tembakau memiliki Lethal Concentration 50% pada konsentrasi  
76.338% memiliki aktivitas yang tinggi dalam membunuh lalat dan Lethal 
Concentration 50% untuk ekstrak daun sirsak yaitu 102,199% memiliki aktivitas yang 
rendah dalam membunuh lalat. Hal ini dipengaruhi oleh besar konsentrasi yang 
digunakan dalam penelitian ini kurang sehingga jumlah lalat rumah yang mati karena 




Pengendalian vector dengan menggunakan racun ekstrak daun tembakau dan 
ekstrak daun sirsak termasuk salah satu pengendalian vector secara kimiawi karena 
racun ini mempunyai daya toksiksitas melalui senyawa- senawa kimia penyusunnya. 
Penyebaran penyakit oleh salah satu vector yaitu lalat dengan mengeluarkan 
feses setiap 45 menit setiap harinya. Melalui jalan itulah pathogen tersebar. Tetapi 
kuman lebih banyak disebabkan oleh karena memuntahkan cairannya ke makanan serta 
kebiasaannya berpindah dari suatu tempat ketempat lainnya. ( Harianti) 
Semakin tinggi tingkat kepadatan lalat maka semakin tinggi angka kejadian 
diare. Jalur transmisi penularan penyakit diare antara lain melalui air dan makanan serta 
binatang arth ropoda secara mekanis. Lalat merupakan binatang arthropoda termasuk 
insekta ordo diptera yang dapat menyebarkan penyakit jika sudah hinggap di 
lingkungan yang kotor kemudian hinggap dimakanan sehingga dapat menyebabkan 
penyakit. (Azwar,1990 dalam Rudianto, 2005) 
Demikian Hadist yang diriwayatkan oleh HR. Al-Bukhari : 
 ِْف ٌنْو ُبْغَم ِناَتَمِْعنه ُغاَرَفْلاَو ُة َّحَّصلا ِساَّنلا َنِمٌر ْ يِثَكاَم٠ ﴾يراخبلا اور﴿  
Artinya :  
“Dua kenikmatan yang banyak manusia menjadi rugi (karena tidak 
diperhatikan), yaitu kesehatan dan waktu luang”. (HR. Al-Bukhari) 
Dalam hadist tersebut diketahui bahwa kita harus senantiasa menjaga 
kebersihan termasuk kebersihan lingkungan tempat tinggal dan kebersihan makanan 
yang akan kita konsumsi. Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan 
lingkungannya dari segala yang kotor dalam rangka mewujudkan dan melestarikan 
kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya 
kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. 




timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang 
mengakibatkan penderitaan. 
Lalat merupakan salah satu vector yang dapat menyebarkan penyakit seperti 
diare. Lalat dapat dikendalikan dengan menggunakan bahan alami yang ada dialam 
yang telah disediakan oleh Allah swt. Hal ini dapat kita lihat dalam firman Allah swt 
dalam QS. An- Nahl/16 :10-11 
                           
                         




“Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan” (Departemen Agama Republik Indonesia,2008:268). 
Demikian tulisnya Ibn’Asyur juga memahami kata-kata seluruh buah-buahan 
dalam artian buah-buahan yang dikenal pada satu daerah. Memang setiap 
kaum/wilayah ada buah-buahan khas baginya yang tidak terdapat di tempat lain 
(Shihab, 2007: 196). 
Dia menumbuhkan bagi kalian dengan air itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, 
anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu hal 




Allah swt. (bagi kaum yang memikirkan) mengenai ciptaan-Nya sehingga mereka mau 
beriman karenanya. (Al-Jalalain,2009) 
Al-Quran juga mengungkapkan tentang fungsi dan kegunaan ciptannya. 
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai 
penyakit dan ini merupkan anugerah dari Allah SWT yang harus dipelajari dan 
dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia. Salah satu dari sekian banyak tumbuhan 
yang dapat dimanfaatkan adalah daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan daun sirsak 
(Annoma muricata L) yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan insektisida.  
Dalam daun tembakau mempunyai kandungan bahan bioaktif golongan 
alkaloid. Nikotin, sejenis neurotoksin yang sangat ampuh terhadap serangga. Sebanyak 
5% dari bobot tembakau ialah nikotin yang merupakan racun syaraf kuat (potent nerve 
poison) dan digunakan didalam racun serangga. Begitupula dengan daun sirsak yang 
dapat digunakan sebagai bahan insektisida. Pada sirsak ditemukan snyawa bersifat 
bioaktif yang dikenal dengan nama acetogenin akan bersifat antifedant bagi serangga 
sehingga menyebabkan serangga tidak mau makan. Pada konsentrasi rendah dengan 
pemberian oral bersifat sebagai racun perut dan dapat menyebabkan kematian. 
Senyawa ini juga bersifat citotoksik sehingga menyebabkan kematian sel. 
(Anonimous,1994) 
Kekuasaan Allah SWT dalam tumbuh-tumbuhan terlihat pada modifikasi 
tumbuh-tumbuhan sesuai dengan berbagai kondisi lingkungan. Semua tumbuhan 
memiliki susunan dan bentuk luar yang berbeda dengan tumbuhan lain. Setiap tanaman 
yang ditumbuhkan oleh Allah SWT tentunya memiliki kegunaan yang berbeda-beda. 





                            
             
Terjemahnya : 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam”. (Departemen Agama RI,2008:315) 
Kata azwaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat dipahami dalam arti 
jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping dua (dikotil) semacam 
kacang-kacangngan, atau tumbuhan berkeping dua satu (monokotil) seperti pisang, 
nanas, palem dan lain-l ain (Shihab, 2009: 606).  
Dia (yang telah menjadikan bagi kalian) di antara sekian banyak makhluk-Nya 
(bumi sebagai hamparan) tempat berpijak (dan Dia memudahkan) mempermudah (bagi 
kalian di bumi itu jalan-jalan) tempat-tempat untuk berjalan (dan Dia menurunkan dari 
langit air hujan) yakni merupakan hujan. Allah berfirman menggambarkan apa yang 
telah disebutkan-Nya itu sebagai nikmat dari-Nya, kepada Nabi Musa dan dianggap 
sebagai khithab untuk penduduk Mekah. (Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis) bermacam-macam (tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam). Lafal 
Syattaa ini menjadi kata sifat daripada lafal Azwaajan, maksudnya, yang berbeda-beda 
warna dan rasa serta lain-lainnya. Lafal syattaa ini adalah bentuk jamak dari lafal 
Syatiitun, wazannya sama dengan lafal Mardhaa sebagai jamak dari lafal Mariidhun. 
Ia berasal dari kata kerja Syatta artinya Tafarraqa atau berbeda-beda. (Al-Jalalain,2009) 
Setiap tanaman yang ditumbuhkan oleh Allah SWT tentunya memiliki 
kegunaan yang berbeda-beda. Tidak terkecuali  daun tembakau (Nicotiana tobaccum) 
dan daun sirsak (Annona muricata L) yang memiliki banyak manfaat salah satunya 




Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini telah memperkuat bukti-bukti 
kebenaran pernyataan-pernyataan Al-Qur’an sesuai dengan fakta. Dalam al-Qur’an 
disebutkan beberapa tanaman yang memiliki manfaat bagi makhluk lain, salah satu 
manfaat tanaman yang menurut ilmu pengetahuan modern memiliki khasiat dalam 
menyembuhkan beberapa macam penyakit. Saat ini banyak tanaman sudah diketahui 
memiliki potensi farmakologi. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang 
memanfaatkan tumbuhan tembakau (Nicotiana tobaccum) dan sirsak (Annona 
muricata L). 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat 
mengurangi kesempurnaan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :  
1. Pada penelitian ini tidak dilakukan penggolongan usia lalat rumah. 
2. Pada penelitian ini sampel lalat yang diambil dari berbagai tempat sehingga dapat 
mempengaruhi kekebalan tubuh lalat. 
Berdasarkan keterbatasan penelitian  maka diharapkan dari hasil penelitian dapat 
digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang lebih lanjut, sehingga factor- factor 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak untuk mematikan lalat rumah dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hasil perhitungan jumlah kematian lalat dengan daun tembakau yang tertinggi 
yaitu pada konsentrasi 80% sebanyak 10 ekor, pada perlakuan kedua pada 
konsentrasi 80% sebanyak 9 ekor dan pada perlakuan ketiga pada konsentrasi 




pertama dengan daun sirsak yang tertinggi yaitu pada konsentrasi 80% 
sebanyak 4 ekor, pada  perlakuan kedua tertinggi pada konsentrasi 80% 
sebanyak 4 ekor dan pada perlakuan ketiga pada konsentrasi 70% sebanyak 3 
ekor. 
2. Berdasarkan hasil uji Paired Sample test dan Uji  Friedman Test diperoleh nilai 
P-Value pada semua perlakuan baik pada perlakuan ekstrak daun tembakau dan 
ekstrak daun sirsak yaitu sig. <0.05 maka dinyatakan bahwa ekstrak tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L)  efektiv 
terhadap kematian lalat rumah (Musca domestica). 
3. Ekstrak daun tembakau memiliki Lethal Concentration 50% pada konsentrasi 
76.338% dan Lethal Concentration 50% untuk ekstrak daun sirsak yaitu 
102.199%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun tembakau dengan 
konsentrasi 76.338% bisa mematikan 50% lalat uji sehingga dibutuhkan 
konsentrasi yang lebih tinggi lagi untuk mematikan keseluruhan lalat uji, 
adapun ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 102.199% tidak bisa mematikan 
50% lalat uji sehingga memilki aktivitas yang lebih rendah dalam membunuh 
hewan uji serta dibutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi lagi untuk mematikan 
keseliuruhan lalat uji. 
B. Saran Penelitian 
1. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menemukan konsentrasi ekstrak daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan 
ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) yang lebih efektif dalam membunuh 




2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek ekstrak daun tembakau 
(Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L) yang lebih 
aplikatif sehingga penggunaannya ke masyarakat lebih mudah dan praktis. 
3. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek 
insektisida daun tembakau (Nicotiana tobaccum) dan ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata L)  terhadap genus lalat lainnya. 
 
Lampiran 1 : Friedman Test 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kontrol 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 
K1(60) 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 
K2(70) 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 































 Lampiran kedua 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kontrol 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 
K1(60) 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 
K2(70) 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 




































Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Konsentrasi t(60%) 2.33 3 .577 .333 
Konsentrasi t(60%) 1.67 3 .577 .333 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Konsentrasi t(60%) & Konsentrasi t(60%) 3 -1.000 .000 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Konsentrasi t(60%) - Konsentrasi t(60%) .667 1.155 .667 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Konsentrasi t(60%) - Konsentrasi t(60%) -2.202 3.535 1.000 2 
 
Paired Samples Test 
 Sig. (2-tailed) 




Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Konsentrasi t(70%) 3.67 3 .577 .333 
Konsentrasi t(70%) 2.67 3 .577 .333 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 





Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Konsentrasi t(70%) - Konsentrasi t(70%) 1.000 1.000 .577 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Konsentrasi t(70%) - Konsentrasi t(70%) -1.484 3.484 1.732 2 
 
Paired Samples Test 
 Sig. (2-tailed) 
Pair 1 Konsentrasi t(70%) - Konsentrasi t(70%) .225 
 
T-TEST PAIRS=Kt3 WITH Ks3 (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 




Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Konsentrasi t(80%) 9.67 3 .577 .333 
Konsentrasi t(80%) 3.67 3 .577 .333 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Konsentrasi t(80%) & Konsentrasi t(80%) 3 -.500 .667 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 









Paired Samples Test 
 Paired Differences t df 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Konsentrasi t(80%) - Konsentrasi t(80%) 3.516 8.484 10.392 2 
 
Paired Samples Test 
 Sig. (2-tailed) 



























 Probability 95% Confidence Limits for konsentrasi 
Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBIT 
.010 43.889 24.261 52.349 
.020 47.691 30.645 55.115 
.030 50.104 34.684 56.881 
.040 51.919 37.713 58.218 
.050 53.395 40.171 59.313 
.060 54.651 42.257 60.251 
.070 55.753 44.080 61.079 
.080 56.739 45.708 61.825 
.090 57.637 47.183 62.508 
.100 58.462 48.536 63.143 
.150 61.881 54.069 65.836 
.200 64.599 58.343 68.101 
.250 66.930 61.854 70.200 
.300 69.024 64.813 72.279 
.350 70.964 67.327 74.433 
.400 72.804 69.478 76.711 
.450 74.586 71.352 79.123 
.500 76.338 73.034 81.659 
.550 78.091 74.597 84.314 
.600 79.872 76.100 87.096 
.650 81.713 77.592 90.034 
.700 83.653 79.117 93.177 
.750 85.747 80.725 96.607 
.800 88.078 82.484 100.457 
.850 90.795 84.505 104.975 
.900 94.214 87.019 110.689 
.910 95.040 87.622 112.072 
.920 95.937 88.277 113.577 
.930 96.924 88.995 115.232 
.940 98.025 89.795 117.083 
.950 99.282 90.706 119.195 
.960 100.758 91.774 121.680 
.970 102.573 93.085 124.736 
.980 104.985 94.823 128.803 








 Probability 95% Confidence Limits for konsentrasi 
Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBIT 
.010 23.558 -172.633 45.527 
.020 32.773 -125.478 50.855 
.030 38.619 -95.625 54.302 
.040 43.018 -73.224 56.950 
.050 46.595 -55.057 59.159 
.060 49.640 -39.652 61.097 
.070 52.310 -26.208 62.860 
.080 54.701 -14.244 64.512 
.090 56.875 -3.451 66.102 
.100 58.876 6.378 67.672 
.150 67.163 44.212 77.030 
.200 73.748 63.497 95.252 
.250 79.398 70.946 119.981 
.300 84.472 75.259 144.565 
.350 89.173 78.598 168.003 
.400 93.635 81.506 190.505 
.450 97.951 84.189 212.405 
.500 102.199 86.754 234.034 
.550 106.447 89.269 255.712 
.600 110.763 91.791 277.773 
.650 115.224 94.371 300.602 
.700 119.926 97.069 324.682 
.750 125.000 99.962 350.685 
.800 130.649 103.168 379.658 
.850 137.235 106.888 413.445 
.900 145.521 111.551 455.975 
.910 147.523 112.674 466.250 
.920 149.697 113.894 477.413 
.930 152.087 115.235 489.688 
.940 154.757 116.731 503.398 
.950 157.802 118.436 519.037 
.960 161.380 120.437 537.411 
.970 165.778 122.896 560.002 
.980 171.625 126.161 590.036 






































































     
Gambar 5. 
 Daun tembakau dan sirsak kering di potong kecil-kecil dan direndam dengan etanol 





Gambar 6.  




































































     
Gambar 11. 








































Pencatatan jumlah lalat rumah yang mati  
 
 
 
 
 
 
 
